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KATA PENGANTAR 
 
 

Puji dan Syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa karena oleh perkenanNya 

maka Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Nusa Tenggara 

Timur tahun 2024 dapat diselesaikan dengan baik. 

Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Nusa Tenggara Timur dengan tugas pokok 

membantu Gubernur merumuskan kebijakan Teknis di Bidang Kepemudaan dan Bidang Olahraga 

meliputi Sekretariat, Bidang Pemberdayaan Pemuda, Bidang Pengembangan Pemuda, Bidang 

Pembudayaan Olahraga dan Bidang Peningkatan Prestasi Olahraga berdasarkan ketentuan dan 

prosedur yang berlaku agar terwujudnya sumber daya manusia pemuda yang tangguh yang memiliki 

jiwa kepeloporan dan peningkatan prestasi olahraga. 

Sebagaimana yang telah diatur dalam Inpres Nomor : 7/1999 tentang Penyusunan 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) dan Keputusan Kepala LAN Nomor : 

239/IX/6/B/2003, maka disusunlah Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) Dinas Kepemudaan 

dan Olahraga Provinsi Nusa Tenggara Timur yang merupakan bentuk pertanggung jawaban atas 

Pelaksanaan Program/Kegiatan tahun 2024. 

Dalam penyusunan LKIP ini banyak terdapat kekurangan oleh karena itu diharapkan 

masukkan dari berbagai pihak demi penyempurnaan di tahun yang akan datang. 

Semoga Tuhan Menyertai dalam setiap karya kita. 
 

  Kupang,        Januari 2025 

  Plt. Kepala Dinas Kepemudaan dan Olahraga 
Provinsi Nusa Tenggara Timur 
 
 
 
Dr. Alfonsus Theodorus, S.T., M.T 
Pembina Utama Muda  
NIP. 19740119 199903 1 004 
  

Paraf Hierarki 
Sekretaris  
Perencana Ahli Muda  
Penelaah Teknis Kebijakan  
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IKHTISAR EKSEKUTIF 
LAPORAN KINERJA INSTANSI PEMERINTAH (LKIP) DINAS 

KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA 
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR 

 

Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Nusa Tenggara Timur merupakan Satuan Kerja 

Perangkat Daerah (SKPD) yang dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Nusa Tenggara 

Timur Nomor : 11 Tahun 2013 tentang Perubahan atas Peraturan Daerah Provinsi Nusa Tenggara 

Timur Nomor : 10 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Daerah Provinsi Nusa 

Tenggara Timur tanggal 16 Desember 2013. 

Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Nusa Tenggara Timur melaksanakan tugas dan 

fungsi sesuai dengan visi pembangunan Provinsi Nusa Tenggara Timur 2005-2025 “Nusa Tenggara 

Timur yang Maju, Mandiri, Adil dan Makmur dalam Bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia”. 

Untuk mencapai Visi tersebut maka disusunlah misi pembangunan Nusa Tenggara Timur 

selama periode tersebut sebagai berikut,  yaitu 1) Mewujudkan masyarakat Nusa Tenggara Timur 

yang bermoral, beretika, berbudaya dan beradab berdasarkan falsafah Pancasila; 2) 

Mewujudkan manusia Nusa Tenggara Timur yang berkualitas dan berdaya saing global; 3) 

Mewujudkan masyarakat Nusa Tenggara Timur yang demokratis berlandaskan hukum ; 4) 

Mewujudkan Nusa Tenggara Timur sebagai wilayah yang berketahanan ekonomi, social budaya, 

politik dan keamanan ; 5) Mewujudkan Nusa Tenggara Timur sebagai wilayah yang memiliki 

keseimbangan dalam pengelolaan lingkungan Mewujudkan masyarakat sejahtera, mandiri dan adil 

;  6) Mewujudkan posisi dan peran Nusa Tenggara Timur dalam pergaulan antar negara, daerah dan 

masyarakat ; 7) Mewujudkan Nusa Tenggara Timur sebagai provinsi kepulauan dan masyarakat 

maritim.  

Berdasarkan Misi diatas yang terkait  langsung  dengan   Pelayanan   Dinas Kepemudaan dan 

Olahraga Provinsi Nusa Tenggara Timur adalah Misi Kedua yaitu: Mewujudkan manusia Nusa 

Tenggara Timur yang berkualitas dan berdaya saing global.  

Apabila misi tersebut diturunkan kedalam rencana strategis Dinas Kepemudaan dan 

Olahraga Provinsi Nusa Tenggara Timur terbagi dalam 3 (tiga) program yaitu : 

1. Pengembangan Kapasitas Daya Saing Kepemudaan : 

- Jumlah Wirausaha Muda termasuk Kelompok Disabilitas dengan data terpilah gender 
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2. Pengembangan Kapasitas Daya Saing Keolahragaan : 
- Peningkatan Perolehan Medali Cabang Olahraga Prestasi dan Pendidikan (medali dan cabang 

olahraga) 

- Cakupan pembinaan olahraga tradisional dan rekreasi untuk mendukung Pariwisata Estate (cabang 

olahraga tradisional dan cabang olahraga rekreasi) 

- Peningkatan Perolehan Medali dari Atlit Paralympik (medali dan cabang olahraga) 

 
3. Pengembangan Kapasitas Kepramukaan : 
- Pembinaan dan pengembangan organisasi kepramukaan (1 kwarda dan 22 kwarcab) 

 
Dalam Pelaksanaan program/kegiatan tahun 2024 Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi 

Nusa Tenggara Timur telah berupaya mencapai target sesuai dengan target Capaian Kinerja dari 

sasaran yang telah ditetapkan. Evaluasi terhadap kinerja instansi Dinas Kepemudaan dan Olahraga 

Provinsi Nusa Tenggara selama tahun 2024 menunjukan adanya indikator kinerja yang tidak dapat 

diukur karena tidak di anggarkan untuk pelaksanaan kegiatan. 
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RATA-RATA PENGUKURAN KINERJA  
DINAS KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA 

PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR TAHUN 2024 
 

Tujuan Indikator Kinerja Capaian 
Kinerja 

Skala  
Ordinal Ket. 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Pengembangan Kapasitas Daya 
Saing Kepemudaan  

Jumlah wirausaha muda termasuk 
kelompok disabilitas dengan data terpilah 
gender (250 Orang) 

2.796 Orang 
(1.118 %) 

Sangat 
Berhasil  

Pengembangan Kapasitas Daya 
Saing Keolahragaan 

Peningkatan perolehan medali cabang 
olahraga prestasi dan pendidikan    

Medali (50 Medali) 69 Medali  
(138 %) 

Sangat 
Berhasil  

Cabang olahraga (10 Cabor) 10 Cabor  
(100 %) 

Sangat 
Berhasil  

Peningkatan perolehan medali cabang 
olahraga paralympik    

Medali (15 Medali) 32 Medali  
(213 %) 

Sangat 
Berhasil  

Cabang olahraga (3 cabor) 5 Cabor  
(166 %) 

Sangat 
Berhasil  

Pengembangan Kapasitas 
Kepramukaan 

Pembinaan dan pengembangan organisasi 
kepramukaan (7 Organisasi Pramuka) 

10 Organisasi 
(142 %) 

Sangat 
Berhasil  
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Rata-rata Pengukuran Kinerja Kegiatan yang tidak termuat di dalam Perjanjian Kinerja Dinas 

Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Nusa Tenggara Timur tetapi tidak termasuk dalam Indikator 

Kinerja yang termuat dalam Rencana Strategis Perubahan Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi 

Nusa Tenggara Timur. 

Tujuan Indikator Kinerja 
Capaian 

Kinerja (%) 

Skala 

Ordinal 
Ket. 

Program Penunjang 
Urusan Pemerintah 
Daerah Provinsi 

Administrasi umum, kepegawaian 
dan keuangan serta perencanaan, 
penganggaran dan evaluasi kierja 
perangkat daerah  

88,05 % Sangat 
Berhasil  

Pengembangan Kapasitas 
Daya Saing Kepemudaan  

Koordinasi Strategis Lintas Sektor 
Penyelenggaraan Pemuda Melalui 
Penyusunan Rencana Aksi Daerah 
Tingkat Provinsi NTT  

90,42 % Sangat 
Berhasil  

Pengembangan Kapasitas 
Daya Saing Keolahragaan  

Pekan Paralympic Pelajar Daerah  84,05 % Berhasil  

Hibah KONI NTT  100 % Sangat 
Berhasil  

Hibah SOINA 100 % Sangat 
Berhasil  

Hibah AKUATIK 100 % Sangat 
Berhasil  

Hibah AGKAT BESI (PABSI) 100 % Sangat 
Berhasil  

Hibah BERMOTOR (IMI) 100 % Sangat 
Berhasil  

Hibah CRICKET 100 % Sangat 
Berhasil 

 

Hibah FUTSAL (AFP) 100 % Sangat 
Berhasil  

Hibah GATEBALL (PERGATSI) 100 % Sangat 
Berhasil  

Hibah HAPKIDO 100 % Sangat 
Berhasil  

Hibah KARATE (FORKI) 100 % Sangat 
Berhasil  

Hibah KICKBOXING  100 % Sangat 
Berhasil  

Hibah MENEMBAK (PERBAKIN) 100 % Sangat 
Berhasil  
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Hibah MUAYTHAI 100 % Sangat 
Berhasil  

HIBAH PASI NTT 100 % Sangat 
Berhasil  

Hibah SELANCAR OMBAK (PSOI) 100 % Sangat 
Berhasil  

Hibah SEPAKBOLA (ASPROV PSSI) 100 % Sangat 
Berhasil  

Hibah SEPAK TAKRAW  100 % Sangat 
Berhasil  

Hibah SHORINJI KEMPO 100 % Sangat 
Berhasil  

Hibah TAEKWONDO 100 % Sangat 
Berhasil  

Hibah TARUNG DERAJAT 
(KODRAT) 

100 % Sangat 
Berhasil  

Hibah TINJU (PERTINA) 100 % Sangat 
Berhasil  

Hibah TRIATLHON 100 % Sangat 
Berhasil  

Hibah WUSHU (PENGPROV WI) 100 % Sangat 
Berhasil  

Hibah PENCAK SILAT 0 % Tidak 
Berhasil  

Hibah SKI AIR 0 % Tidak 
Berhasil  

Penyusunan Road Map DBOD 
Provinsi NTT 

0 % Tidak 
Berhasil  

 
Total Alokasi Anggaran Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Nusa Tenggara Timur 

tahun 2024 untuk kegiatan APBD sebesar Rp. 35.150.497.235,- Sedangkan APBN Rp.3.033.837.000,- 

jumlah keseluruhan Rp. 38.184.334.235,-. 

Realisasi penggunaan dana APBD untuk sampai triwulan keempat sebesar Rp. 

30.168.261.616,- atau (85,83%) Sedangkan realisasi penggunaan dana APBN Rp.3.032.971.000,- atau 

(99,97%). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 
 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah tahun 2024 yang disusun ini merupakan uraian lebih 

lanjut secara periodik dari rencana stratejik yang merupakan rencana umum lima tahun yang harus 

diuraikan lebih lanjut kedalam rencana tahunan agar program dan kegiatan lebih terfokus sehingga 

dapat meningkatkan kinerja organisasi.  

Sebagai upaya mewujudkan good governance, maka Laporan Kinerja Instansi Pemerintah 

(LKIP) merupakan suatu bentuk pertanggung jawaban Instansi Pemerintah yang berisi informasi 

mengenai keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan yang selaras dengan Rencana Kerja dan 

Penetapan Kinerja. Pengukuran Kinerja Instansi Pemerintah selain menjawab kebutuhan internal 

juga memenuhi tuntutan masyarakat yang semakin gencar sejak bergulirnya reformasi yang 

menuntut demokratisasi dan transparansi pelaksanaan pemerintahan. 

Sejalan dengan hal-hal yang telah dikemukakan di atas dan merespon serta menindaklanjuti 

Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP), 

Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Nusa Tenggara Timur menyusun LKIP Tahun 2024 sebagai 

wujud pertanggungjawaban pelaksanaan tugas sehingga dapat diketahui dan dinilai tingkat 

keberhasilan pelaksanaan tugas tersebut. 

 

B. TUJUAN DAN MANFAAT LKIP 

  Laporan Kinerja Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Nusa Tenggara Timur disusun 

dengan tujuan untuk mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya sebagai 

unsur penyelenggara pemerintah serta kewenangan pengelolaan sumber daya dan kebijakan yang 

dipercayakan pemerintah secara periodik sehingga dapat terwujud suatu Pemerintahan yang baik 

(Good Governance). 

  Sesuai dengan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Nomor : 53 Tahun 2014  tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan 

tata cara atas Laporan Kinerja Instansi pemerintah, yang merupakan Pedoman pelaksanaan dari 

Instruksi Presiden Nomor : 7 Tahun 1999, maka Laporan Kinerja Dinas Kepemudaan dan Olahraga 

Provinsi Nusa Tenggara Timur ini diharapakan dapat bermanfaat untuk : 
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1) Mendorong Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Nusa Tenggara Timur untuk 

menyelenggarakan tugas umum Pemerintah dan Pembangunan secara baik dan benar, yang 

didasarkan pada peraturan Perundang-Undangan yang berlaku, kebijakan yang transparan 

dan dapat dipertanggungjawabkan  kepada masyarakat (bahan evaluasi) 

2) Menjadikan Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Nusa Tenggara Timur yang akuntabel 

sehingga dapat beroperasi secara efisien, efektif dan responsif terhadap aspirasi masyarakat 

dan lingkungannya (dokumen perencana periode yang akan datang) 

3) Menjadi masukkan dan umpan balik dari pihak-pihak yang berkepentingan dalam rangka 

meningkatkan kinerja Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Nusa Tenggara Timur 

4) Terpeliharanya kepercayaan masyarakat kepada Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi 

Nusa Tenggara Timur 

C. GAMBARAN UMUM ORGANISASI 
 

1. Kedudukan dan Dasar Hukum  

  Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor : 38 Tahun 2007 tentang Pembagian 

Urusan Pemerintah antara Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi dan Pemerintah Daerah 

Kabupaten/Kota telah memberikan pembagian tentang kewenangan antara pusat dan daeerah 

sekaligus memberikan uraian tentang kewenangan yang menjadi urusan dari pemerintah pusat dan 

daerah. Untuk melaksanakan urusan tersebut diuraikan dalam Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor : 41 tahun 2007 tentang Organisasi dan Perangkat  Daerah.   

 Sebagai tindak lanjut dari kedua peraturan pemerintah tersebut maka Dinas Kepemudaan 

dan Olahraga Provinsi Nusa Tenggara Timur tercantum dalam Peraturan Daerah Provinsi Nusa 

Tenggara Timur Nomor : 6 Tahun 2023 tentang Perubahan Ketiga Atas Peraturan Daerah Provinsi 

Nusa Tenggara Timur Nomor 9 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah 

Provinsi Nusa Tenggara Timur.  

 
2. Tugas Pokok dan Fungsi 

Dinas Kepemudaan dan Olahraga mempunyai tugas membantu Gubernur merumuskan 

Kebijakan Teknis di Bidang Pemuda dan Bidang Olahraga meliputi : Sekretariat, Bidang 

Pemberdayaan Pemuda, Bidang Pengembangan Pemuda, Bidang Pembudayaan Olahraga, Bidang 

Peningkatan Prestasi Olahraga dan UPT Sarana Prasarana Olahraga berdasarkan ketentuan dan 

Prosedur yang berlaku agar terwujudnya Sumber Daya Pemuda yang tangguh dan memiliki jiwa 

kepeloporan dan peningkatan prestasi olahraga. 
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Untuk melaksanakan tugas tersebut Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Nusa 

Tenggara Timur menyelenggarakan fungsi : 

a) Perumusan Kebijakan di Bidang Kepemudaan dan Olahraga; 

b) Pelaksanaan Kebijakan di Bidang Kepemudaan dan Olahraga; 

c) Pelaksanaan Evaluasi dan Pelaporan di Bidang Kepemudaan dan Olahraga; 

d) Pelaksanaan Administrasi Dinas di Bidang Kepemudaan dan Olahraga; 

e) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Gubernur sesuai dengan tugas dan fungsinya. 

 

D. STRUKTUR ORGANISASI DAN KEPEGAWAIAN    

1. Struktur Organisasi 

Sesuai Peraturan Gubernur Nomor 85 Tahun 2023 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, 

Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Kepemudaan dan Olahraga  Provinsi Nusa Tenggara Timur 

mempunyai struktur organisasi sebagai berikut : 

 Kepala Dinas 

 Sekretariat, terdiri atas 1 (satu) Sub Bagian, yaitu : 

 Sub Bagian Kepegawaian dan Umum 

 Bidang sebanyak 4 (empat) Bidang terdiri dari : 

 Bidang Pemberdayaan Pemuda; 

 Bidang Pengembangan Pemuda; 

 Bidang Pembudayaan Olahraga; dan 

 Bidang Peningkatan Prestasi Olahraga.  

 Kelompok Jabatan Fungsional; dan 

 Kepala UPTD 
 

2. Kepegawaian. 

Jumlah Kondisi sumber daya manusia menurut seksi dan sub bagian pada akhir 

Desember 2024 adalah sebagai berikut :  
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KEADAAN JABATAN DESEMBER 2024 

NO 
NAMA 

JABATAN 
ESELON JUMLAH KET. 

1 Kepala Dinas  Kepemudaan dan 
Olahraga 

II a 1 Terisi (Plt) 

2 Kepala Bidang/Sekretaris III a 4 Terisi 

3 Kepala Sub Bagian IV a 1 Terisi   

4 Kepala Seksi IV b 1 Terisi 

5 Pejabat Fungsional  10 Terisi 

J U M L A H 17 

 

KEADAAN  PNS  DESEMBER  2024 

NO GOL. A B C D JUMLAH KETERANGAN 

1. IV 4 3 - - 7 Jumlah 81 PNS, Wanita sebanyak 

25 orang dan jumlah PNS Pria 

sebanyak 56 orang 

2. III 7 14 15 20 56 

3. II 2 - 6 8 16 

4. I - - 2 - 2 

J U M L A H 81 

 
 
E. ISU STRATEGIS  

 Beberapa isu strategis bidang kepemudaan dan olahraga, sebagai berikut: 

1. Perlunya optimalisasi pelibatan pemuda dalam proses pembangunan daerah dan minat 

berwirausaha; 

2. Perlunya pembinaan dan penguatan terhadap manajemen kepemudaan; 

3. Perlunya optimalisasi pembinaan olahraga pendidikan dan olahraga prestasi di sentra 

olahraga, terutama terkait pendanaan, penyediaan sarana dan prasarana, penerapan sport 

science dan kurikulum pendidikan dan pembinaan; 

4. Perlu adanya optimalisasi regenerasi SDM olahraga berbasis IPTEK; 

5. Perlunya optimalisasi pembudayaan olahraga bagi kaum difabel/ berkebutuhan khusus; 

6. Perlunya optimalisasi olahraga tradisional dan pemassalan olahraga rekresi dalam rangka 

mendukung pariwisata; 
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7. Perlunya optimalisasi pembinaan dan pengembangan organisasi kepramukaan (Tingkat 

Kwarda dan Kwarcab). 

 

F. SISTIMATIKA PENULISAN 

  Sistimatika Penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) Dinas Kepemudaan dan 

Olahraga  Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 2024 sebagai berikut : 

 Ikhtisar Eksekutif :  Pada bagian ini disajikan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dalam 

Rencana Strategis serta sejauh mana Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Nusa Tenggara Timur 

telah mencapai tujuan dan sasaran utama tersebut serta kendala-kendala yang dihadapi dalam 

pencapaiannya. Disebutkan pula langkah-langkah yang telah dilakukan untuk mengatasi kendala 

tersebut dan langkah antisipatif untuk menanggulangi kendala yang mungkin akan terjadi pada 

tahun mendatang. 
 
 Kata Pengantar 

 BAB  I PENDAHULUAN 

Pada Bab ini dijelaskan mengenai latar belakang, maksud dan tujuan, 

dasar hukum, serta sistimatika penyusunan LKIP Dinas Kepemudaan 

dan Olahraga Provinsi Nusa Tenggara Timur tahun 2024. 

A. Latar Belakang 

Memuat uraian informasi tentang latar belakang penyusunan 

LKIP dan hal-hal yang mendasarinya. 

B. Tujuan dan Manfaat  

Menjelaskan tujuan disusunnya LKIP dan apa manfaat yang 

diharapkan dari penyusunan LKIP tersebut. 

C. Gambaran Umum SKPD 

Menjelaskan secara singkat gambaran umum Dinas 

Kepemudaan dan Olahraga Provinsi NTT mengenai kedudukan 

dan dasar hukum, tugas pokok dan fungsi;  

D. Lingkungan Strategis 

Menjelaskan tentang Struktur Organisasi Dinas Kepemudaan 

dan Olahraga, Sumber Daya Manusia (jumlah pegawai dan 

golongannya), Sarana dan Prasarana. 

E. Sitematika Penyusunan 



6 
 

   
BAB  II   PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA 

  Pada bagian ini disajikan gambaran singkat mengenai RENSTRA Dinas 

Pemuda dan Olahraga Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 2018-

2024. 

A. Rencana Strategik 

1. Visi 

Misi  

2. Tujuan  

3. Sasaran 

4. Kebijakan dan Strategis 

B. Rencana Kerja Tahunan 

C. Penetapan Kinerja  

 
BAB  III    AKUNTABILITAS  KINERJA 

Pada bagian ini diuraikan mengenai hasil evaluasi terhadap kinerja 

Dinas Kepemudaan  dan Olahraga Provinsi Nusa  Tenggara Timur 

pada tahun 2024, baik Pengukuran Kinerja Kegiatan (PKK) maupun 

Pengukuran Kinerja Tingkat SKPD Dinas Kepemudaan dan Olahraga 

Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun Anggaran 2024 berdasarkan 

Tabel PKK serta analisis pencapaian kinerja sasaran dan akuntabilitas 

keuangannya (target dan realisasi). 

A. Akuntabiltas Kinerja 

Dalam sub bab ini diuraikan hasil pengukuran kinerja dengan 

Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2024 sebagai alat ukur 

keberhasilan dalam pencapaian kinerja. 

B. Akuntabilitas Keuangan 

Menyajikan ringkasan anggaran dan realisasi Anggaran Tahun 

2024 beserta  rincian belanja per sasaran. 

 
BAB IV   PENUTUP 
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BAB II 

PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA 

 

A. Rencana Strategis (RENSTRA) 

Renstra Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Nusa Tenggara Timur merupakan 

dokumen yang disusun melalui proses sistimatis dan berkelanjutan serta merupakan penjabaran dari 

pada Visi dan Misi Kepala Daerah yang terpilih dan terintegrasi dengan potensi sumber daya alam 

dan sumber daya manusia yang dimiliki oleh Daerah yang bersangkutan, dalam hal ini Dinas 

Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

Rencana Strategis Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Nusa Tenggara Timur telah 

dilakukan perubahan pada tahun 2024 untuk jangka waktu 3 (tiga) tahun yaitu dari tahun 2024 – 

2026. Penetapan jangka waktu 3 tahun tersebut dihubungkan dengan pola pertanggungjawaban 

Gubernur terkait dengan penetapan/kebijakan bahwa Rencana Strategis Dinas Kepemudaan dan 

Olahraga Provinsi Nusa Tenggara Timur dibuat pada masa jabatannya, dengan demikian 

akuntabilitas penyelenggaraan Pemerintah daerah akan menjadi akuntabel. 

Renstra Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Nusa Tenggara Timur tersebut ditujukan 

untuk mewujudkan visi dan misi pembangunan Provinsi Nusa Tenggara Timur 2005-2025  

sebagaimana telah ditetapkan dalam Rencana Pembangunan Daerah (RPD) Provinsi NTT Tahun 

2024-2026. Disamping itu pula, Renstra Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Nusa Tenggara 

Timur diharapkan dapat mewujudkan sinkronisasi dengan Renstra Kementerian Pemuda dan 

Olahraga RI dan Bappenas RI sebagai suatu sistem perencanaan pembangunan nasional. 

Perencanaan Strategis Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Nusa Tenggara Timur periode 

tahun 2024-2026 mulai dari visi sampai dengan sasaran, diuraikan sebagai berikut : 

• Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran Provinsi NTT 

Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Nusa Tenggara Timur melaksanakan tugas 

dan fungsi sesuai dengan Visi pembangunan Provinsi Nusa Tenggara Timur 2005-2025 “Nusa 

Tenggara Timur yang Maju, Mandiri, Adil dan Makmur dalam Bingkai Negara Kesatuan 

Republik Indonesia”. Berkaitan dengan Urusan Kepemudaan dan Olahraga : untuk menyiapkan 

sumber daya manusia yang cerdas, terampil dan berdaya saing tinggi agar mampu berpartisipasi 

dalam proses dan percepatan pembangunan di berbagai bidang.  Misi pembangunan Nusa 

Tenggara Timur selama periode Tahun 2005-2025 – 2023, ada 7 (tujuh), yaitu :  
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1. Mewujudkan masyarakat Nusa Tenggara Timur yang bermoral, beretika, 

berbudaya dan beradab berdasarkan falsafah Pancasila; 

2. Mewujudkan manusia Nusa Tenggara Timur yang berkualitas dan berdaya saing 

global; 

3. Mewujudkan masyarakat Nusa Tenggara Timur yang demokratis berlandaskan 

hukum; 

4. Mewujudkan Nusa Tenggara Timur sebagai wilayah yang berketahanan ekonomi, 

social budaya, politik dan keamanan; 

5. Mewujudkan Nusa Tenggara Timur sebagai wilayah yang memiliki keseimbangan 

dalam pengelolaan lingkungan Mewujudkan masyarakat sejahtera, mandiri dan adil; 

6. Mewujudkan posisi dan peran Nusa Tenggara Timur dalam pergaulan antar negara, 

daerah dan masyarakat; 

7. Mewujudkan posisi dan peran Nusa Tenggara Timur dalam pergaulan antar negara, 

daerah dan masyarakat. 

Berdasarkan Misi tersebut di atas  maka Misi yang berkaitan dengan Urusan Kepemudaan 

dan Olahraga, yaitu dengan Misi 2 : Mewujudkan manusia Nusa Tenggara Timur yang 

berkualitas dan berdaya saing global. Tujuan : Mewujudkan Kualitas SDM yang tinggi dan 

berdaya saing, Sasaran : Meningkatnya Kualitas Pemuda dan Prestasi Keolahragaan. 
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Tabel 2.1   
Tujuan, Sasaran, Strategi dan Arah Kebijakan Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi NTT 

Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan 
 2024 2025 2026 

Mewujudkan peran aktif 
pemuda termasuk 
kelompok disabilitas 
dalam pembangunan 
daerah, kepemimpinan, 
kewirausahaan dan 
kepeloporan 

Meningkatnya peran aktif 
pemuda termasuk 
kelompok disabilitas 
dalam pembangunan 
daerah serta dalam 
menumbuhkembangkan 
jiwa kepemimpinan, 
kewirausahaan dan 
kepeloporan 
 

Meningkatkan pelibatan 
pemuda termasuk 
kelompok disabilitas 
dalam proses 
pembangunan daerah dan 
menumbuhkembangkan 
jiwa kepemimpinan, 
kewirausahaan dan 
kepeloporan 

Peningkatan peran aktif 
organisasi kepemudaan dan 
wirausaha muda dalam 
pembangunan daerah melalui 
peningkatan kapasitas, 
bimbingan teknis dan pelatihan 

Peningkatan peran aktif 
organisasi kepemudaan dan 
wirausaha muda dalam 
pembangunan daerah 
melalui peningkatan 
kapasitas, bimbingan teknis 
dan pelatihan 

Peningkatan peran aktif 
organisasi kepemudaan 
dan wirausaha muda 
dalam pembangunan 
daerah melalui 
peningkatan kapasitas, 
bimbingan teknis dan 
pelatihan 

Mewujudkan olahraga 
prestasi dan paralympic 
tingkat regional, nasional 
dan internasional 

Meningkatnya olahraga 
prestasi pada level 
nasional/internasional 

Meningkatkan pembinaan 
olahraga prestasi di sentra 
olahraga pendidikan, 
terutama terkait 
pendanaan, penyediaan 
sarana dan prasarana, 
penerapan sport science 
dan kurikulum pendidikan 
dan pembinaan 

- Peningkatan pola rekruitmen 
SDM olahraga yang 
berkualitas berbasis IPTEK 
dan pembinaan atlet secara 
profesional serta terus 
membangun kemitraan 
dengan berbagai 
stakeholders terkait dalam 
rangka persiapan menjadi 
tuan rumah PON 2028 

- Peningkatan sarana dan 
prasarana olahraga 
pendidikan dan prestasi yang 
terstandar untuk 
meningkatkan kualitas  

Peningkatan pembinaan 
cabang olahraga prestasi 
unggulan di daerah serta 
terus membangun 
kolaborasi dengan 
stakeholder terkait dalam 
rangka mempersiapkan NTT 
sebagai Tuan rumah PON 
2028 

- Memastikan Sumber 
Daya Manusia atlet, 
pelatih, sarana 
prasarana, nutrisi, 
dukungan stakeholder 
yg terlibat, lingkungan, 
alokasi anggaran telah 
dipersiapkan dengan 
baik menuju PON 2028 

- Pemberian reward 
kepada atlet dan 
tenaga keolahragaan 
berprestasi 
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Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan 
 2024 2025 2026 

   pelatihan olahraga serta 
penerapan sport science dan 
kurikulum pendidikan dan 
pembinaan yang berkualitas 

  

 Meningkatnya cabang 
olahraga paralympic yang 
berprestasi level nasional 
/internasional 

Meningkatkan 
pembudayaan olahraga bagi 
kaum difabel/ berkebutuhan 
khusus 

Peningkatan pembudayaan 
olahraga untuk menjaring atlet 
berbakat dari kaum 
difabel/penyandang disabilitas 

Peningkatan pembudayaan 
olahraga dan pembinaan 
bagi atlet penyandang 
disabilitas untuk  
menorehkan prestasi level 
nasional/internasional 

Peningkatan 
pembudayaan olahraga 
dengan pembinaan atlet 
penyandang disabilitas 
secara terpusat (PPLPD) 

Mewujudkan pembinaan 
dan pengembangan 
olahraga tradisional dan 
olahraga rekreasi untuk 
mendukung Tourism 
Estate (Ring of Beauty) 

Meningkatnya pembinaan 
dan pengembangan 
olahraga tradisional dan 
rekreasi secara menyeluruh 
dan berprestasi untuk 
mendukung Tourism Estate 
(Ring of Beauty); 
 

Meningkatkan pemajuan 
olahraga tradisional dan 
pemassalan olahraga 
rekreasi 

Peningkatan pembudayaan 
olahraga melalui kegiatan 
olahraga tradisional dan 
pemasalan olahraga rekreasi 
untuk kesehatan dan 
kebugaran 

Peningkatan pembudayaan 
olahraga untuk membina 
dan mengembangkan 
olahraga tradisional dan 
olahraga rekreasi dalam 
rangka mendukung 
pariwisata estate 

Peningkatan 
pembudayaan olahraga 
dengan pemajuan 
olahraga tradisional dan 
olahraga rekreasi sebagai 
daya tarik dan 
peningkatan ekonomi 
masyarakat 

Mewujudkan peran 
gerakan pramuka dalam 
rangka pembinaan 
karakter kepribadian 
bangsa 

Meningkatnya pembinaan, 
dukungan, dan fasilitasi 
penyelenggaraan pendidikan 
kepramukaan secara 
berkelanjutan dan 
berkesinambungan 

Meningkatkan pembinaan 
dan pengembangan 
organisasi kepramukaan 

Peningkatan pembinaan 
karakter kepribadian bangsa, 
revolusi mental dan ideologi 
Pancasila 

Peningkatan  pembinaan 
organisasi kepramukaan 
tingkat provinsi 

Peningkatan  pembinaan 
organisasi kepramukaan 
tingkat provinsi 
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Tabel 2.2 

Indikator Kinerja Dinas Kepemudaan dan Olahraga yang mengacu pada RPD 
Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 2024-2026 

 

No. 
Indikator  

Tujuan/Sasaran 

Target Kinerja Tujuan/Sasaran pada Tahun ke Kondisi pada 
akhir tahun 

perencanaan 
Tahun dasar 

2022 
2024 2025 2026 

1. Jumlah wirausaha 
muda termasuk 
kelompok diasbilitas 
dengan data terpilah 
gender setiap tahun 

1.438 250 250 250 750 

2 Peningkatan perolehan medali dan cabor prestasi dan pendidikan 
 Medali 200 50 50 50 150 
 Cabor  9 10 11 13 13 

3 Cakupan pembinaan olahraga tradisional dan rekreasi untuk mendukung pariwisata estate 
 Cabang olahraga 

tradisional - 3 4 5 5 

 Cabang olahraga 
rekreasi 4 5 5 5 5 

4 Peningkatan perolehan medali cabor paralympik 
 Medali 30 15 25 35 75 
 Cabor  1 3 3 3 3 

5 Pembinaan dan 
pengembangan 
organisasi 
kepramukaan 

- 7 8 8 23 

 
•    Strategi dan Kebijakan 

Dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran pembangunan bidang kepemudaan dan olahraga 

maka diperlukan strategi dan arah kebijakan yang lebih operasional, yaitu : 

 Strategi Pengembangan Kepemudaan dan Olahraga  

Strategi pengembangan kepemudaan dan olahraga di Provinsi Nusa Tenggara Timur, 

adalah : 

1. Meningkatkan pelibatan pemuda dalam proses pembangunan daerah dan 

berwirausaha; 

2. Meningkatkan pembinaan olahraga prestasi di sentra olahraga pendidikan, terutama 

terkait pendanaan, penyediaan sarana dan prasarana, penerapan sport science dan 

kurikulum pendidikan dan pembinaan; 

3. Meningkatkan pembudayaan olahraga bagi kaum difabel/berkebutuhan khusus; 
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4. Meningkatkan pemajuan olahraga tradisional dan pemassalan olahraga rekreasi; 

5. Meningkatkan pembinaan dan pengembangan organisasi kepramukaan. 
 

•  Arah Kebijakan Pengembangan Kepemudaan dan Olahraga 

Berdasarkan strategi yang disebutkan di atas, maka arah kebijakan pengembangan 

kepemudaan dan olahraga antara lain : 

a) Arah Kebijakan Tahun 2024 antara lain : 

1. Mengoptimalkan peran aktif organisasi kepemudaan dan wirausaha muda 

melalui peningkatan kapasitas melalui bimbingan teknis dan pelatihan; 

2. Mengoptimalkan peningkatan kualitas SDM olahraga berbasis IPTEK dan 

pembinaan atlet secara profesional dan membangun kemitraan dengan 

stakeholders; 

3. Mengoptimalkan pembudayaan olahraga untuk menjaring atlet berbakat dari 

kaum difabel/penyandang disabilitas;  

4. Mengoptimalkan Peningkatan pembudayaan olahraga melalui kegiatan 

olahraga tradisional dan pemasalan olahraga rekreasi untuk kesehatan dan 

kebugaran; 

5. Mengoptimalkan Peningkatan pembinaan karakter kepribadian bangsa, revolusi 

mental dan ideologi Pancasila. 
 

b) Arah Kebijakan Tahun 2025 antara lain : 

1. Mengoptimalkan peran aktif organisasi kepemudaan dan wirausaha muda 

dalam pembangunan daerah melalui peningkatan kapasitas, bimbingan teknis 

dan pelatihan; 

2. Mengoptimalkan pembinaan cabang olahraga prestasi unggulan yang di daerah 

serta pemberian reward kepada atlet dan tenaga keolahragaan berprestasi; 

3. Mengoptimalkan pembudayaan olahraga dan pembinaan bagi atlet penyandang 

disabilitas untuk menorehkan prestasi level nasional/ internasional; 

4. Mengoptimalkan Peningkatan pembudayaan olahraga untuk membina dan 

mengembangkan olahraga tradisional dan olahraga rekreasi dalam rangka 

mendukung pariwisata estate; 

5. Mengoptimalkan  pembinaan organisasi kepramukaan tingkat provinsi. 
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c) Arah Kebijakan Tahun 2026 antara lain : 

1. Mengoptimalkan peran aktif organisasi kepemudaan dan wirausaha muda 

dalam pembangunan daerah melalui peningkatan kapasitas, bimbingan teknis 

dan pelatihan; 

2. Mengoptimalkan Peningkatan prasarana dan sarana olahraga pendidikan dan 

prestasi yang terstandar untuk meningkatkan kualitas pelatihan olahraga serta 

penerapan sport science dan kurikulum pendidikan dan pembinaan; 

3. Mengoptimalkan Peningkatan pembudayaan olahraga dengan pembinaan atlet 

penyandang disabilitas secara terpusat (PPLPD); 

4. Mengoptimalkan Peningkatan pembudayaan olahraga dengan pemajuan 

olahraga tradisional dan olahraga rekreasi sebagai daya tarik dan peningkatan 

ekonomi masyarakat; 

5. Mengoptimalkan  pembinaan organisasi kepramukaan tingkat provinsi. 

 
  

B. Rencana Kinerja Tahunan 

Rencana Kinerja Tahunan (RKT) merupakan proses penetapan kegiatan tahunan dan 

indikator kinerja berdasarkan kebijakan/program dan Renstra. Perencanaan kinerja merupakan 

suatu hal penting bagi terselenggaranya manajemen yang baik. Rencana Kinerja akan menuntun 

manajemen dan seluruh anggota organisasi pada capaian kinerja yang diinginkan dan dapat 

digunakan sebagai alat evaluasi organisasi. 

Rencana Kinerja Tahun 2024 Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Nusa Tenggara Timur 

mengalami (1) satu kali Revisi Perjanjian Kinerja. 
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RENCANA KERJA TAHUN 2024 

DINAS KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA  
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR 

 
NO SASARAN 

STRATEGIS 
INDIKATOR 

KINERJA 
KONDISI 

AWAL 
TARGET 

2023 2024 
1 2 3 4 5 
1 Meningkatnya peran aktif pemuda dalam 

pembangunan dan menumbuhkembangkan jiwa 
kepimpinan, kewirausahaan dan kepeloporan 

Jumlah wirausaha muda termasuk kelompok 
disabilitas dengan data terpilah gender setiap 
tahun  

217 % 
(2.186 
Orang) 

 

250 Orang 
 

2 Meningkatnya olahraga prestasi dan pendidikan 
pada level nasional maupun internasional Peningkatan Perolehan Medali Cabang Olahraga Prestasi dan Pendidikan  

Medali  196 %  
(98 Medali) 50 Medali 

Cabang Olahraga 69 %  
(9 Cabor) 10 Cabor 

3 Meningkatnya cabang olahraga Paralympic yang 
berprestasi level nasional/internasional 

Peningkatan Perolehan Medali Cabang Olahraga paralympik 

Medali  - 15 Medali 

Cabang Olahraga - 3 Cabor 

4 Meningkatnya pembinaan, dukungan dan fasilitasi 
penyelenggaraan pendidikan kepramukaan secara 
berkelanjutan dan berkesinambungan 

Pembinaan dan pengembangan organisasi 
kepramukaan 

100 % 
(1 Kwarda 

dan 22 
Kwarcab) 

7 
Organisasi 
Pramuka 
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C. Penetapan Kinerja 

Penetapan Kinerja adalah dokumen pernyataan kinerja atau kesepakatan kerja atau 

perjanjian antara atasan dan bawahan untuk mewujudkan target kinerja tertentu berdasarkan pada 

sumber daya yang dimiliki oleh instansi. Dokumen pernyataan kinerja dilakukan oleh pimpinan 

instansi di lingkungan pemerintah karena merupakan wahana proses yang akan memberikan 

perspektif mengenai apa yang diinginkan untuk dihasilkan. Dokumen penetapan kinerja 

dimanfaatkan oleh setiap Pimpinan Instansi Pemerintah untuk : (1) memantau dan mengendalikan 

pencapaian kinerja organisasi; (2) melaporkan capaian realisasi kinerja yang nantinya dituangkan 

dalam LKIP; (3)  sebagai acuan penilaian  keberhasilan organisasi.  
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REVISI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024 

DINAS KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA 
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR 

 
A. Sasaran Strategis Perangkat Daerah yang tertuang dalam RENSTRA/IKU Perangkat Daerah 

 

 

NO SASARAN STRATEGIS 
 

INDIKATOR KINERJA 
KONDISI TARGET    

FORMULA INDIKATOR 2023 2024 
1 2 3 4 5 6 

1 Meningkatnya peran aktif pemuda dalam 
pembangunan dan menumbuhkembangkan jiwa 
kepimpinan, kewirausahaan dan kepeloporan 

Jumlah wirausaha muda  
termasuk kelompok disabilitas 
dengan data terpilah gender 
setiap tahun 

217%  
(543 Orang) 

250 Jumlah Wirausaha Muda termasuk 
kelompok disabilitas Terpilah Gender 

 

2 Meningkatnya olahraga prestasi dan Pendidikan  
pada level nasional maupun internasional 

Peningkatan perolehan medali cabang olahraga prestasi dan Pendidikan 

Medali 196%  
(98 Medali) 

50 Jumlah Perolehan Medali Cabang Olahraga 
Prestasi Dan Pendidikan 

Cabang Olahraga 69%  
(9 Cabor) 

10 
  

Jumlah Cabang Olahraga Prestasi dan 
Pendidikan 

3 Meningkatnya cabang olahraga Paralympic yang 
berprestasi level nasional/ internasional 

Peningkatan perolehan medali cabang olahraga paralympic 

Medali - 15 Jumlah Perolehan Medali Cabang Olahraga 
Paralympic 

Cabang Olahraga - 3 Jumlah Cabang Olahraga Paralympic 

4 Meningkatnya pembinaan, dukungan dan fasilitasi 
penyelenggaraan pendidikan kepramukaan secara 
berkelanjutan dan berkesinambungan 

Pembinaan dan pengembangan 
organisasi kepramukaan 
  

1 Kwarda 
dan  

22 Kwarcab 

7 Organisasi 
Pramuka 

Jumlah Organisasi Kepramukaan yang dibina  

 
 



17 
 

B. Prensentase Realisasi Anggaran  
 

 
 

No Uraian Alokasi   Keterangan 

 1. APBD   
a) Belanja (Program) Rp. 35.150.497.235,- Realisasi minimal 85% 
1. Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Rp. 10.901.741.837,- Realisasi minimal 90% 

  2. Pengembangan Kapasitas Daya Saing Kepemudaan  Rp. 6.270.000.000,- Realisasi minimal 85% 
3. Pengembangan Kapasitas Daya Saing Olahraga  Rp. 17.028.755.398,- Realisasi minimal 85% 
4. Pengembangan Kapasitas Kepramukaan  Rp. 950.000.000,- Realisasi minimal 85% 

b) Pendapatan   Rp.  800.000.000,-     Realisasi minimal 90% 
 Jumlah Belanja+Pendapatan (APBD)   Rp.   35.950.497.235,-     Realisasi minimal 90% 

 2. APBN   
a) Program Dekonsentrasi   
      1. Keolahragaan Rp.  2.342.725.000,- Realisasi minimal 90% 
b) Tugas Pembantuan Rp. 2.342.725.000,- Realisasi minimal 90% 

         1.   - - 

Jumlah Dekonsentrasi + Tugas Pembantuan Rp.  2.342.725.000,- Realisasi minimal 90% 
 

C. Belanja menggunakan Aplikasi E-Purchasing (e-catalog dan toko daring) minimal  40% dari  Pagu Belanja Pengadaan Barang dan Jasa Perangkat 

Daerah; 

D. Pengadaan barang dan jasa yang sudah terkontrak harus direalisasi 100% pertanggal 31 Desember Tahun 2024; 

E. Penyampaian LKSKPD paling lambat Tanggal 26 Januari 2024, sedangkan LKPJ, LPPD dan LKIP paling lambat Tanggal 12 Februari 2024; 

F. Penyampaian LHKPN dan SPT Tahunan paling lambat Tanggal 31 Maret 2024; 

G. Nilai SAKIP Minimal BB (>70-80); 
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H. Rata-rata realisasi Kinerja Individu dalam SKP minimal Predikat BAIK;  

I. Persentase Tindak Lanjut Rekomendasi BPK dan APIP sebagai berikut: 

1. TL rekomendasi tahun 2024:  Administrasi 100%, Keuangan 80%; 

2. TL rekomendasi dibawah tahun 2024: Administrasi 100%, Keuangan 80%. 

J. Jumlah Inovasi Perangkat Daerah Minimal  5 (lima) Jenis;  

K. Penciptaan arsip elektronik (korespondensi surat masuk dan surat keluar) melalui aplikasi SRIKANDI minimal 80%; 

L. Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Pelayanan Publik Minimal Kategori Baik (76,61-88,30); 

M. Tingkat Keterbukaan Informasi Publik Minimal Kategori Menuju Informatif (80-89,99);  

N. Jumlah Kerjasama dengan Lembaga Mitra/NGO/LSM/Pihak Lain yang mendukung Pencapaian Target IKU Perangkat Daerah. 

              
       Kupang, 1 November  2024 
 

 
Pj. Gubernur Nusa Tenggara Timur, 
 

 
 
Andriko Noto Susanto 

 Plt. Kepala Dinas Kepemudaan dan Olahraga 
 Provinsi  Nusa Tenggara Timur, 

 
 

 
 Dr. Alfonsus Theodorus, S.T., M.T 

 
 
 
 
 

      

PARAF HIERARKI 
Sekretaris Daerah Daer  
Plt. Asisten Administrasi Umum  
Plt. Kepala Biro Organisasi  

 

                      PARAF HIERARKI 
Sekretaris DDDDDDDDD  
Perencana Ahli Muda  
Analis Data dan Informasi  
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 

  

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Nusa 

Tenggara Timur merupakan pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan dalam 

pembangunan, dalam rangka mewujudkan tujuan dan sasaran sesuai visi, misi yang ditetapkan 

sesuai Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

 Instrumen pertanggung jawaban tersebut antara lain meliputi pengukuran, penilaian, 

evaluasi dan analisis kinerja, serta akuntabilitas keuangan yang dilaporkan secara menyeluruh dan 

terpadu untuk memenuhi kewajiban dalam mempertanggungjawabkan keberhasilan/kegagalan 

pelaksanaan tugas pokok dan fungsi, sasaran, tujuan, serta visi dan misi organisasi. 

A. Akuntabilitas Kinerja 

Akuntabilitas Kinerja Instansi pemerintah (AKIP) adalah perwujudan kewajiban suatu instansi 

pemerintah untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan/kegagalan dalam menegelola sumber 

daya sesuai dengan mandat yang diterima melalui pelaksanaan program dan kegiatan yang 

merupakan penjabaran dari tujuan dan sasaran melalui instrumen pertanggungjawaban secara 

periodik, yaitu Laporan  Kinerja Instansi Pemeritah (LKIP). 

Pengukuran kinerja dilakukan dengan membandingkan target dan realisasi dengan capaian 

kinerja tahun sebelumnya. Penetapan kinerja menjadi acuan untuk menilai kinerja Dinas 

Kepemudaan  dan Olahraga Provinsi Nusa Tenggara Timur sedangkan Indikator Kinerja Utama (IKU) 

Key Performance Indikator merupakan acuan untuk mengukur keberhasilan dan kegagalan capaian 

kinerja prioritas yang bersifat strategis. 

Dalam melakukan pengukuran capain kinerja digunakan metode : 

 Metode Pengukuran Kinerja 

 Pengukuran kinerja dilakukan dengan membandingkan rencana dan realisasi sebagai berikut  

 Apabila semakin tinggi realisasi menunjukkan semakin tingginya kinerja atau semakin 

rendahnya realisasi menunjukan semakin rendahnya kinerja, digunakan rumus : 

                                                            Realisasi 
Capain Indikator Kinerja  =                                             x 100 % 
                                                           Rencana 
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 Apabila semakin rendahnya realisasi menunjukan semakin rendahnya kinerja atau 

semakin rendahnya realisasi menunjukkan semakin rendahnya kinerja, digunakan rumus : 

 
 
 Metode Penyimpulan Capaian Sasaran 

Hasil pengukuran pencapaian kinerja disimpulkan untuk masing-masing indikator kinerjanya 

maupun untuk capaian  pada tingkat sasaran. Penyimpulan capaian sasaran dilakukan 

dengan menggunakan ordinal sebagai berikut : 

 

dimana 
n  =  jumlah indikator kinerja sasaran 
mi=  titik tengah interval nilai capaian indikator kinerja sasaran 
fi =  frekwensi nilai capaian indicator pada suatu interval 
k  =  jumlah interval 
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Nilai capaian kinerja yang dikelompokan dalam skala pengukuran ordinal adalah : 

X ≥ 85  :  Sangat Berhasil 

70 ≤ X <85  :  Berhasil 

55 < X <70  :  Cukup Berhasil 

X ≤ 55  :  Tidak Berhasil 

   Tabel. 3.1 
Capaian Indikator Kinerja Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 2024 

 

NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA Kondisi Awal 
Tahun 2023 

Tahun 2024 Ket. 
Target  Realisasi 

1 2 3 4 5 6 7 
1 Meningkatnya peran aktif 

pemuda dalam 
pembangunan dan 
menumbuhkembangkan 
jiwa kepimpinan, 
kewirausahaan dan 
kepeloporan 

Jumlah wirausaha muda termasuk 
kelompok disabilitas dengan data 
terpilah gender setiap tahun 

217%  
(543 Orang) 250 2.796 Orang 

(1.118 %)  

2. Meningkatnya olahraga 
prestasi dan pendidikan 
pada level nasional maupun 
internasional 

Peningkatan perolehan medali cabang olahraga prestasi dan Pendidikan 

Medali 196%  
(98 Medali) 50 69 Medali  

(138 %)  

Cabang Olahraga 69%  
(9 Cabor) 

10 
  

10 Cabor  
(100 %)  

3 Meningkatnya cabang 
olahraga Paralympic yang 
berprestasi level nasional/ 
internasional 

Peningkatan perolehan medali cabang olahraga paralympic 

Medali - 15 32 Medali  
(213 %)  

Cabang Olahraga - 3 5 Cabor  
(166 %)  
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NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA Kondisi Awal 
Tahun 2023 

Tahun 2024 Ket. 
Target  Realisasi 

1 2 3 4 5 6 7 
4 Meningkatnya pembinaan, 

dukungan dan fasilitasi 
penyelenggaraan 
pendidikan kepramukaan 
secara berkelanjutan dan 
berkesinambungan 

Pembinaan dan pengembangan 
organisasi kepramukaan 
  

100 %  
(1 Kwarda dan  
22 Kwarcab) 

7 Organisasi 
Pramuka 

10 
Organisasi 

(142 %) 
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  Terjadi 2 (dua) kali pergeseran dan 1 (satu) kali perubahan Dokumen Pelaksanaan Anggaran 

Satuan Kerja Perangkat Daerah (P-DPA-SKPD) Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Nusa 

Tenggara Timur Tahun Anggaran 2024 sehingga Dinas Kepemudaan dan Olahraga melakukan 

penyesuian berdasarkan perubahan anggaran  yang tertuang dalam P-DPA-SKPD.  
  
  Capaian Indikator Kinerja Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Nusa Tenggara Timur 
Tahun 2024 : 
 

1. Pengembangan Kapasitas Daya Saing Kepemudaan  

• Jumlah Wirausaha Muda termasuk Kelompok Disabilitas dengan data terpilah gender 

setiap tahun. 

Target pada tahun 2024 yaitu 250 Orang,  realisasi 2.796 Orang dengan Laki-Laki : 1.575 

Orang dan Perempuan : 1.221 Orang. Terjadi kenaikan sebesar 1.118 % dari target 100% 

atau (250 orang) dengan rincian sebanyak 459 Kelompok Wirauaha Muda yang di 

dukung oleh ketersediaan anggaran dan besarnya minat pelaku Wirausaha Muda untuk 

mengembangkan potensi diri dan usahanya sehingga mampu meningkatkan ekonomi 

keluarga menjadi lebih sejahtera. 

Jumlah Anggota Kelompok Wirausaha  
Bantuan Permodalan Bagi Kelompok Pemuda Tahun 2024 

 
NO NAMA KELOMPOK ALAMAT JUMLAH 

WIRAUSAHA 
JUMLAH          

LAKI-LAKI 
JUMLAH 

PEREMPUAN 
  KOTA KUPANG         

1 BENGKEL AMA Desa/Kelurahan Bakunase, Kecamatan Kota Raja, Kota Kupang 5 3 2 

2 AIR KACA Desa/Kelurahan Airmata, Kecamatan Kota Lama, Kota Kupang 10 7 2 

3 ARIES Desa/Kelurahan Naikolan, Kecamatan Maulafa, Kota Kupang 5 4 2 

4 DULOLONG INDAH Desa/Kelurahan Oesapa, Kecamatan Kelapa Lima, Kota Kupang 10 6 2 

5 ELANG BIDO Desa/Kelurahan Lasiana, Kecamatan Kelapa Lima, Kota Kupang 10 3 2 

6 KARYA OSP Desa/Kelurahan Oesapa Barat, Kecamatan Kelapa Lima, Kota 
Kupang 5 2 2 

7 KITA SATU Desa/Kelurahan Oebobo, Kecamatan Oebobo, Kota Kupang 10 5 2 

8 KUPANG KASIH Desa/Kelurahan Oesapa, Kecamatan Kelapa Lima, Kota Kupang 5 3 2 

9 LAMANIAN Desa/Kelurahan Nefonaek, Kecamatan Kota Lama, Kota Kupang 5 4 2 

10 LILIBA MAJU Desa/Kelurahan Liliba, Kecamatan Oebobo, Kota Kupang 10 5 2 

11 MANA BISA Desa/Kelurahan Tuak Daun Merah, Kecamatan Oebobo, Kota 
Kupang 5 5 0 

12 MARANATHA OEBUFU Desa/Kelurahan Oebufu, Kecamatan Oebobo, Kota Kupang 10 0 10 

13 OESAPA SELATAN 
BERKOLABORASI 

Desa/Kelurahan Oesapa Selatan, Kecamatan Kelapa Lima, Kota 
Kupang 5 5 0 

14 PEMUDA MANDIRI Desa/Kelurahan Oesapa, Kecamatan Kelapa Lima, Kota Kupang 5 3 2 

15 PEMUDA UMK Desa/Kelurahan Kayu Putih, Kecamatan Oebobo, Kota Kupang 10 8 2 

16 PERAHU MAJU Desa/Kelurahan Namosain, Kecamatan Alak, Kota Kupang 10 2 8 

17 PUTIH PASIR Desa/Kelurahan Pasir Panjang, Kecamatan Kota Lama, Kota Kupang 5 4 1 

18 SERBAGUNA KUAN Desa/Kelurahan Kuanino, Kecamatan Kota Raja, Kota Kupang 10 5 5 

19 SHOPING CENTER Desa/Kelurahan Fatululi, Kecamatan Oebobo, Kota Kupang 5 3 2 

20 SIKUMANA PERMAI Desa/Kelurahan Sikumana, Kecamatan Maulafa, Kota Kupang 5 2 3 

21 TAMAN KUSAMBI Desa/Kelurahan Penkase Oeleta, Kecamatan Alak, Kota Kupang 6 6 0 
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22 PEMUDA MK Desa/Kelurahan Penkase Oeleta, Kecamatan Alak, Kota Kupang 5 3 2 

23 PEMUDA NAIONI Desa/Kelurahan Naioni, Kecamatan Alak, Kota Kupang 5 4 1 

24 PEMUDA OPSEL Desa/Kelurahan Oesapa Selatan, Kecamatan Kelapa Lima, Kota 
Kupang 5 2 3 

25 PEMUDA 
PENGHARAPAN Desa/Kelurahan Bello, Kecamatan Maulafa, Kota Kupang 5 5 0 

26 PEMUDA PNIEL Desa/Kelurahan Sikumana, Kecamatan Maulafa, Kota Kupang 5 3 2 

27 PEMUDA ZION Desa/Kelurahan Oepura, Kecamatan Maulafa, Kota Kupang 5 5 0 

28 BETLEHEM Desa/Kelurahan Naikolan, Kecamatan Maulafa, Kota Kupang 5 3 2 

29 BOUGENVILLE Desa/Kelurahan Oesapa Barat, Kecamatan Kelapa Lima, Kota 
Kupang 5 2 3 

30 SAINT MOTHER Desa/Kelurahan Tuak Daun Merah, Kecamatan Oebobo, Kota 
Kupang 5 0 5 

31 NUNLEU BGK Desa/Kelurahan Nunleu, Kecamatan Kota Raja, Kota Kupang 5 3 2 

32 ANGGREK Desa/Kelurahan Lasiana, Kecamatan Kelapa Lima, Kota Kupang 5 4 1 

33 SIMSAR Desa/Kelurahan Oepura, Kecamatan Maulafa, Kota Kupang 7 6 1 

34 ANAK JEMBATAN 
PETUK Desa/Kelurahan Kolhua, Kecamatan Maulafa, Kota Kupang 10 6 4 

35 PEMUDA NUNHILA Desa/Kelurahan Nunhila, Kecamatan Alak, Kota Kupang 5 3 2 

36 PEMUDA BETEL Desa/Kelurahan Maulafa, Kecamatan Maulafa, Kota Kupang 5 2 3 

37 PEMUDA BATU 
KARANG Desa/Kelurahan Kuanino, Kecamatan Kota Raja, Kota Kupang 5 4 1 

38 CAHAYA PELITA Desa/Kelurahan Oesapa, Kecamatan Kelapa Lima, Kota Kupang 5 3 2 

39 CREW KAMI Desa/Kelurahan Kuanino, Kecamatan Kota Raja, Kota Kupang 5 3 2 

40 CREW LOVERS Desa/Kelurahan Fatululi, Kecamatan Oebobo, Kota Kupang 5 4 1 

41 FRIENDS LINE Desa/Kelurahan Tuak Daun Merah, Kecamatan Oebobo, Kota 
Kupang 5 0 5 

42 MCN Desa/Kelurahan Nunleu, Kecamatan Kota Raja, Kota Kupang 5 5 0 

43 PEN KRU Desa/Kelurahan Oesapa, Kecamatan Kelapa Lima, Kota Kupang 5 1 4 

44 SOHIB CREW Desa/Kelurahan Nunleu, Kecamatan Kota Raja, Kota Kupang 5 4 1 

45 SOHIB JAYA BERSAMA Desa/Kelurahan Oebobo, Kecamatan Oebobo, Kota Kupang 5 1 4 

46 SURYA ABADI Desa/Kelurahan Kayu Putih, Kecamatan Oebobo, Kota Kupang 5 2 3 

47 TEAM LASKAR Desa/Kelurahan Fatululi, Kecamatan Oebobo, Kota Kupang 5 3 2 

48 WARNA JAYA Desa/Kelurahan Oebobo, Kecamatan Oebobo, Kota Kupang 5 2 3 

49 PEMUDA DM OEBOBO Desa/Kelurahan Oebobo, Kecamatan Oebobo, Kota Kupang 5 1 4 

50 PEMUDA KHARISMA Desa/Kelurahan Penfui, Kecamatan Maulafa, Kota Kupang 5 3 2 

51 DIRAI Desa/Kelurahan Naikoten Satu, Kecamatan Kota Raja, Kota Kupang 4 2 2 

52 KELOMPOK AGUNG Desa/Kelurahan Kolhua, Kecamatan Maulafa, Kota Kupang 4 2 2 

53 PEMUDA OESAPA KMP Desa/Kelurahan Oesapa, Kecamatan Kelapa Lima, Kota Kupang 5 3 2 

54 PEMUDA PAULUS Desa/Kelurahan Naikoten Satu, Kecamatan Kota Raja, Kota Kupang 5 4 1 

55 PEMUDA OETETE Desa/Kelurahan Oetete, Kecamatan Oebobo, Kota Kupang 5 3 2 

56 KELIMUTU Desa/Kelurahan Batu Plat, Kecamatan Alak, Kota Kupang 5 3 2 

57 PELANGI Desa/Kelurahan Naikoten Satu, Kecamatan Kota Raja, Kota Kupang 5 1 4 

58 FAJAR TERANG Desa/Kelurahan Bakunase, Kecamatan Kota Raja, Kota Kupang 5 1 4 

59 PEMUDA FATULULI Desa/Kelurahan Fatululi, Kecamatan Oebobo, Kota Kupang 5 1 4 

60 FATUFETO MUDA Desa/Kelurahan Fatufeto, Kecamatan Alak, Kota Kupang 5 1 4 

61 PEMUDA GALED Desa/Kelurahan Kelapa Lima, Kecamatan Kelapa Lima, Kota Kupang 5 3 2 

62 PEMUDA MSI Desa/Kelurahan Liliba, Kecamatan Oebobo, Kota Kupang 5 3 2 

63 SUSAN TAYLOR Desa/Kelurahan Batu Plat, Kecamatan Alak, Kota Kupang 5 0 5 

64 PORANG Desa/Kelurahan Lasiana, Kecamatan Kelapa Lima, Kota Kupang 7 3 4 

65 SOEKARNO Desa/Kelurahan Penkase Oeleta, Kecamatan Alak, Kota Kupang 5 1 4 

66 NARWASTU Desa/Kelurahan Liliba, Kecamatan Oebobo, Kota Kupang 5 4 1 

67 MANDIRI Desa/Kelurahan Oebobo, Kecamatan Oebobo, Kota Kupang 5 5 0 

68 MEGALOMAN Desa/Kelurahan Liliba, Kecamatan Oebobo, Kota Kupang 5 4 1 

69 GLORIA Desa/Kelurahan Oesapa, Kecamatan Kelapa Lima, Kota Kupang 5 1 4 

70 BOLLMEO Desa/Kelurahan Penkase Oeleta, Kecamatan Alak, Kota Kupang 5 3 2 

71 NETENLILA Desa/Kelurahan Bello, Kecamatan Maulafa, Kota Kupang 5 5 0 

72 KAKAP MERAH Desa/Kelurahan Oesapa Barat, Kecamatan Kelapa Lima, Kota 
Kupang 5 4 1 
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73 TIGER Desa/Kelurahan Naikoten Satu, Kecamatan Kota Raja, Kota Kupang 5 2 3 

74 PUTRA KELANA Desa/Kelurahan Oebobo, Kecamatan Oebobo, Kota Kupang 5 4 1 

75 BAKAU Desa/Kelurahan Oesapa Barat, Kecamatan Kelapa Lima, Kota 
Kupang 5 0 5 

76 BHK Desa/Kelurahan Oesapa, Kecamatan Kelapa Lima, Kota Kupang 5 4 1 

77 BINTANG TIMUR Desa/Kelurahan Oesapa, Kecamatan Kelapa Lima, Kota Kupang 5 0 5 

78 BUNG TOMO Desa/Kelurahan Kelapa Lima, Kecamatan Kelapa Lima, Kota Kupang 5 1 4 

79 CEMARA OESAPA Desa/Kelurahan Oesapa, Kecamatan Kelapa Lima, Kota Kupang 5 0 5 

80 DAMAI Desa/Kelurahan Oesapa, Kecamatan Kelapa Lima, Kota Kupang 5 0 5 

81 HARAPAN BARU 
OESAPA Desa/Kelurahan Oesapa, Kecamatan Kelapa Lima, Kota Kupang 5 0 5 

82 LONTAR PANTAI 
WARNA Desa/Kelurahan Oesapa, Kecamatan Kelapa Lima, Kota Kupang 5 0 5 

83 MANGROVE Desa/Kelurahan Oesapa Barat, Kecamatan Kelapa Lima, Kota 
Kupang 5 0 5 

84 MAWAR OESAPA Desa/Kelurahan Oesapa, Kecamatan Kelapa Lima, Kota Kupang 5 0 5 

85 MAWAR SHARON Desa/Kelurahan Oesapa, Kecamatan Kelapa Lima, Kota Kupang 5 0 5 

86 MUARA ABU Desa/Kelurahan Oesapa Barat, Kecamatan Kelapa Lima, Kota 
Kupang 5 0 5 

87 PARIWISATA Desa/Kelurahan Lasiana, Kecamatan Kelapa Lima, Kota Kupang 5 0 5 

88 RSS OESAPA Desa/Kelurahan Oesapa, Kecamatan Kelapa Lima, Kota Kupang 5 0 5 

89 SUMBER BERKAT Desa/Kelurahan Oesapa, Kecamatan Kelapa Lima, Kota Kupang 5 0 5 

90 TIROSA Desa/Kelurahan Oesapa Barat, Kecamatan Kelapa Lima, Kota 
Kupang 5 0 5 

  Total Kota Kupang 503 240 263 

  KABUPATEN KUPANG         

91 MATA AIR DUA Desa/Kelurahan Mata Air, Kecamatan Kupang Tengah, Kab. Kupang 6 6 0 

92 MATA AIR SATU Desa/Kelurahan Mata Air, Kecamatan Kupang Tengah, Kab. Kupang 5 4 1 

93 TANAH MERAH EMPAT Desa/Kelurahan Tanah Merah, Kecamatan Kupang Tengah, Kab. 
Kupang 5 3 2 

94 TANAH MERAH ENAM Desa/Kelurahan Tanah Merah, Kecamatan Kupang Tengah, Kab. 
Kupang 5 2 3 

95 TANAH MERAH LIMA Desa/Kelurahan Tanah Merah, Kecamatan Kupang Tengah, Kab. 
Kupang 4 2 2 

96 TARUS DUA Desa/Kelurahan Pariti, Kecamatan Sulamu, Kab. Kupang 5 5 0 

97 TEMAN VICTOR 1 Desa/Kelurahan Noelbaki, Kecamatan Kupang Tengah, Kab. Kupang 5 3 2 

98 TEMAN VICTOR 10 Desa/Kelurahan Noelbaki, Kecamatan Kupang Tengah, Kab. Kupang 5 4 1 

99 TEMAN VICTOR 11 Desa/Kelurahan Noelbaki, Kecamatan Kupang Tengah, Kab. Kupang 5 4 1 

100 TEMAN VICTOR 12 Desa/Kelurahan Noelbaki, Kecamatan Kupang Tengah, Kab. Kupang 5 4 1 

101 TEMAN VICTOR 2 Desa/Kelurahan Noelbaki, Kecamatan Kupang Tengah, Kab. Kupang 5 5 0 

102 TEMAN VICTOR 4 Desa/Kelurahan Noelbaki, Kecamatan Kupang Tengah, Kab. Kupang 5 5 0 

103 TEMAN VICTOR 5 Desa/Kelurahan Noelbaki, Kecamatan Kupang Tengah, Kab. Kupang 5 4 1 

104 TEMAN VICTOR 6 Desa/Kelurahan Noelbaki, Kecamatan Kupang Tengah, Kab. Kupang 5 5 0 

105 TEMAN VICTOR 7 Desa/Kelurahan Noelbaki, Kecamatan Kupang Tengah, Kab. Kupang 5 4 1 

106 TEMAN VICTOR 8 Desa/Kelurahan Noelbaki, Kecamatan Kupang Tengah, Kab. Kupang 5 2 3 

107 TEMAN VICTOR 9 Desa/Kelurahan Noelbaki, Kecamatan Kupang Tengah, Kab. Kupang 5 2 3 

108 PARITI DUA Desa/Kelurahan Pariti, Kecamatan Sulamu, Kab. Kupang 5 5 0 

109 TANAH MERAH TIGA Desa/Kelurahan Tanah Merah, Kecamatan Kupang Tengah, Kab. 
Kupang 5 3 2 

110 TEMAN VICTOR 3 Desa/Kelurahan Noelbaki, Kecamatan Kupang Tengah, Kab. Kupang 5 2 3 

111 ANAK LAUT Desa/Kelurahan Sulamu, Kecamatan Sulamu, Kab. Kupang 6 6 0 

112 BINTANG SULAMU Desa/Kelurahan Sulamu, Kecamatan Sulamu, Kab. Kupang 6 6 0 

113 GARUDA MUDA 
PAKUBAUN Desa/Kelurahan Pakubaun, Kecamatan Amarasi Timur, Kab. Kupang 5 5 0 

114 GARUDA MUDA 
RABEKA Desa/Kelurahan Rabeka, Kecamatan Amarasi Timur, Kab. Kupang 5 1 4 

115 GARUDA MUDA 
RETRAEN Desa/Kelurahan Retraen, Kecamatan Amarasi Selatan, Kab. Kupang 6 6 0 

116 GARUDA MUDA 
SAHRAEN Desa/Kelurahan Sahraen, Kecamatan Amarasi Selatan, Kab. Kupang 6 6 0 

  Total Kab. Kupang 134 104 30 

  KABUPATEN TTS         
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117 PUTRI BUNGSU Desa/Kelurahan Kuatae, Kecamatan Kota Soe, Kab.TTS 5 3 2 

118 ADIKA TLIU  Desa/Kelurahan Tliu, Kecamatan Amanuban Timur, Kab.TTS 10 0 10 

119 E USI Desa/Kelurahan Kakan, Kecamatan Kuanfatu, Kab.TTS 5 3 2 

120 MENABUR KASIH Desa/Kelurahan Pollo, Kecamatan Amanuban Selatan, Kab.TTS 6 5 1 

121 TOFAUNAI Desa/Kelurahan Kelle, Kecamatan Kuanfatu, Kab.TTS 11 6 5 

122 IMANUEL PUSU Desa/Kelurahan Pusu, Kecamatan Amanuban Barat, Kab.TTS 5 3 2 

123 REJEKI NIKI-NIKI Desa/Kelurahan Niki-Niki, Kecamatan Amanuban Tengah, Kab.TTS 5 0 5 

124 SAHABAT NOINBILA Desa/Kelurahan Noinbila, Kecamatan Mollo Selatan, Kab.TTS 5 3 2 

125 BUMI MAJU Desa/Kelurahan Oinlasi, Kecamatan Mollo Selatan, Kab.TTS 5 2 3 

126 EMBUN TAUPI Desa/Kelurahan Taupi, Kecamatan Kuanfatu, Kab.TTS 5 0 5 

127 INOVASI Desa/Kelurahan Oebobo, Kecamatan Batu Putih, Kab.TTS 5 2 3 

128 MOIN LEKO Desa/Kelurahan Kelle, Kecamatan Kuanfatu, Kab.TTS 5 3 2 

129 REMAJA NOEMETO Desa/Kelurahan Noemeto, Kecamatan Kota Soe, Kab.TTS 5 4 1 

130 SAHABAT ALAM Desa/Kelurahan Oinlasi, Kecamatan Mollo Selatan, Kab.TTS 5 3 2 

131 BENGKEL MAJU 
SEJAHTRA  

Desa/Kelurahan Maunum Niki-Niki, Kecamatan Amanuban Tengah, 
Kab.TTS 8 8 0 

132 FEN MUNI  Desa/Kelurahan Meusin, Kecamatan Boking, Kab.TTS 10 0 10 

133 IDOLA BARU Desa/Kelurahan Tetaf, Kecamatan Kuatnana, Kab.TTS 8 5 3 

134 KELOMPOK COIN Desa/Kelurahan Maunum Niki-Niki, Kecamatan Amanuban Tengah, 
Kab.TTS 7 7 0 

135 KELOMPOK OBE NAEK  Desa/Kelurahan Maunum Niki-Niki, Kecamatan Amanuban Tengah, 
Kab.TTS 5 3 2 

136 KLUS  Desa/Kelurahan Teluk, Kecamatan Amanuban Timur, Kab.TTS 9 7 2 

137 NUNUH ENO Desa/Kelurahan Teluk, Kecamatan Amanuban Timur, Kab.TTS 9 8 1 

138 OENONOK Desa/Kelurahan Teluk, Kecamatan Amanuban Timur, Kab.TTS 10 8 2 

139 RPK EKPULEN Desa/Kelurahan Nobi-Nobi, Kecamatan Amanuban Tengah, Kab.TTS 5 5 0 

140 KULINER PUTRI 
OINLASI  Desa/Kelurahan Oinlasi, Kecamatan Amanatun Selatan, Kab.TTS 7 0 7 

141 PEMUDA BENA 
UNITED Desa/Kelurahan Bena, Kecamatan Amanuban Selatan, Kab.TTS 10 7 3 

142 ALEKOT Desa/Kelurahan Puna, Kecamatan Polen, Kab.TTS 5 1 4 

143 BENIH BARU Desa/Kelurahan Mnelaanen, Kecamatan Amanuban Timur, Kab.TTS 5 2 3 

144 EMBUN SELATAN Desa/Kelurahan Linamnutu, Kecamatan Amanuban Selatan, Kab.TTS 5 3 2 

145 MUTIARA Desa/Kelurahan Mio, Kecamatan Amanuban Selatan, Kab.TTS 5 2 3 

146 AGAPE Desa/Kelurahan Kusi Utara, Kecamatan Kuanfatu, Kab.TTS 5 4 1 

147 OLITA Desa/Kelurahan Kuatae, Kecamatan Kota Soe, Kab.TTS 5 4 1 

148 PEMUDA GEREJA 
EFATA Desa/Kelurahan Taubneno, Kecamatan Kota Soe, Kab.TTS 5 3 2 

149 PEMUDA GEREJA 
IMANUEL OEBESA Desa/Kelurahan Oebesa, Kecamatan Kota Soe, Kab.TTS 5 5 0 

150 PEMUDA GMIT 
IMANUEL KOTOLIN Desa/Kelurahan Kot’olin, Kecamatan Kot olin, Kab.TTS 5 5 0 

151 PEMUDA MUSAFIR 
PANITE Desa/Kelurahan Ponite, Kecamatan Kot olin, Kab.TTS 5 4 1 

152 PEMUDA PANTEKOSTA Desa/Kelurahan SoE, Kecamatan Kota Soe, Kab.TTS 5 1 4 

153 WIRA USAHA MUDA 
BASMUTI Desa/Kelurahan Basmuti, Kecamatan Kuanfatu, Kab.TTS 5 4 1 

154 WIRA USAHA MUDA 
BATNUN Desa/Kelurahan Batnun, Kecamatan Amanuban Selatan, Kab.TTS 5 5 0 

155 WIRA USAHA MUDA 
NOEBEBA Desa/Kelurahan Noebeba, Kecamatan Kuanfatu, Kab.TTS 5 1 4 

156 WIRA USAHA MUDA 
NOINBILA Desa/Kelurahan Noinbila, Kecamatan Mollo Selatan, Kab.TTS 5 3 2 

157 WIRA USAHA MUDA 
OEPUAH Desa/Kelurahan Soe, Kecamatan Kota Soe, Kab.TTS 5 3 2 

158 OLIF TATAF Desa/Kelurahan Batnun, Kecamatan Amanuban Selatan, Kab.TTS 6 4 2 

159 AMASAT Desa/Kelurahan Kolbano, Kecamatan Kolbano, Kab.TTS 5 2 3 

160 SKUAD Desa/Kelurahan Fatukoko, Kecamatan Mollo Barat, Kab.TTS 5 5 0 

161 LAKBESI ( DESA 
LELOBOKO) Desa/Kelurahan Leloboko, Kecamatan Mollo Utara, Kab.TTS 5 4 1 

162 SEMUT (DESA TOFEN) Desa/Kelurahan To’fen, Kecamatan Mollo Utara, Kab.TTS 5 0 5 

163 TUN MANU ( DESA 
KOA) Desa/Kelurahan Koa, Kecamatan Mollo Barat, Kab.TTS 5 3 2 
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164 WIRAUSAHA MUDA 
KUALEU Desa/Kelurahan Kualeu, Kecamatan Amanatun Selatan, Kab.TTS 4 0 4 

165 BAGKIT MUDA MUDI Desa/Kelurahan Putun, Kecamatan Nunkolo, Kab.TTS 5 3 2 

166 TEBES (KEL. 
NONOHONIS) Desa/Kelurahan Nonohonis, Kecamatan Kota Soe, Kab.TTS 5 2 3 

167 TEFENA TOH ( DESA 
NUNUSUNU) Desa/Kelurahan Nunusunu, Kecamatan Kualin, Kab.TTS 5 0 5 

168 WIRA USAHA MUDA 
PUNA Desa/Kelurahan Puna, Kecamatan Polen, Kab.TTS 5 1 4 

169 MAWAR ( DESA NUSA) Desa/Kelurahan Nusa, Kecamatan Amanuban Barat, Kab.TTS 5 1 4 

170 MAJU ( DESA 
NUNUNAMAT) Desa/Kelurahan Nununamat, Kecamatan Kolbano, Kab.TTS 5 3 2 

171 BERLIAN Desa/Kelurahan Kuanfatu, Kecamatan Kuanfatu, Kab.TTS 5 3 2 

172 HATI SATU BERSUARA Desa/Kelurahan Haumeni, Kecamatan Nunkolo, Kab.TTS 5 1 4 

173 OIL ANA Desa/Kelurahan Sunu, Kecamatan Amanatun Selatan, Kab.TTS 5 5 0 

174 EFRATA Desa/Kelurahan Kualin, Kecamatan Kualin, Kab.TTS 5 2 3 

175 MANEKTO Desa/Kelurahan Kakan, Kecamatan Kuanfatu, Kab.TTS 5 4 1 

176 FANU Desa/Kelurahan Teas, Kecamatan Noebeba, Kab.TTS 5 1 4 

177 WIRA USAHA MUDA 
FATU MANUFU Desa/Kelurahan Fatu Manufui, Kecamatan Boking, Kab.TTS 5 3 2 

178 PEMUDA SAENAM Desa/Kelurahan Saenam, Kecamatan Nunkolo, Kab.TTS 5 1 4 

179 SENTOSA ( DESA 
FATUAT) Desa/Kelurahan Fatuat, Kecamatan Kot olin, Kab.TTS 4 4 0 

180 SATU HATI Desa/Kelurahan Lill ana, Kecamatan Nunbena, Kab.TTS 5 3 2 

181 WIRA USAHA MUDA 
POLO Desa/Kelurahan Pollo, Kecamatan Amanuban Selatan, Kab.TTS 5 4 1 

182 WIRA USAHA MUDA 
PILI Desa/Kelurahan Pilli, Kecamatan KI’E, Kab.TTS 5 0 5 

183 PEMUDA NIFUPAPAN Desa/Kelurahan Fatutnana, Kecamatan Noebeba, Kab.TTS 5 1 4 

184 MEO PAE ( DESA POLO) Desa/Kelurahan Pollo, Kecamatan Amanuban Selatan, Kab.TTS 5 1 4 

185 MAWAR ( DESA NUSA) Desa/Kelurahan Nusa, Kecamatan Amanuban Barat, Kab.TTS 5 1 4 

186 MALO ( DESA LIL ANA) Desa/Kelurahan Lill Ana, Kecamatan Nunbena, Kab.TTS 5 3 2 

187 MAH NAIN ( DESA 
FATUKOPA) Desa/Kelurahan Fatukopa, Kecamatan Fatukopa, Kab.TTS 5 3 2 

188 MASA DEPAN ( DESA 
OE OE) Desa/Kelurahan Oe Oe, Kecamatan Kuatnana, Kab.TTS 5 2 3 

189 REFORMASI ( DESA 
TUASENE) Desa/Kelurahan Tuasene, Kecamatan Mollo Selatan, Kab.TTS 5 0 5 

190 TELADAN ( DESA SEI) Desa/Kelurahan Se’I, Kecamatan Kolbano, Kab.TTS 5 3 2 

191 HET PANTOK ( DESA 
NIFULINA) Desa/Kelurahan Nifulinah, Kecamatan Fatukopa, Kab.TTS 5 3 2 

192 TAULMUNI ( DESA 
NEKE) Desa/Kelurahan Neke, Kecamatan Oenino, Kab.TTS 5 0 5 

193 WIRA USAHA MUDA 
ISKITA I Desa/Kelurahan Neke, Kecamatan Oenino, Kab.TTS 5 5 0 

194 HATI BOTI Desa/Kelurahan Boti, Kecamatan KI’E, Kab.TTS 10 6 4 

195 HATI SAMA PEMUDA Desa/Kelurahan Nano, Kecamatan Boking, Kab.TTS 10 10 0 

196 BOKING BERSAUDARA Desa/Kelurahan Boking, Kecamatan Boking, Kab.TTS 10 10 0 

197 HATI NANO Desa/Kelurahan Nano, Kecamatan Boking, Kab.TTS 10 7 3 

198 SINAR HARAPAN BAUS Desa/Kelurahan Baus, Kecamatan Boking, Kab.TTS 7 7 0 

199 MUDA TESI AYOFANI Desa/Kelurahan Tesiayofanu, Kecamatan KI’E, Kab.TTS 10 4 6 

200 OINLASI JAYA Desa/Kelurahan Oinlasi, Kecamatan Amanatun Selatan, Kab.TTS 9 6 3 

201 SABUN BERSAUDARA Desa/Kelurahan Sabun, Kecamatan Boking, Kab.TTS 10 6 4 

202 BOKING SATU JAYA Desa/Kelurahan Baus, Kecamatan Boking, Kab.TTS 7 7 0 

203 BOKING MAJU Desa/Kelurahan Boking, Kecamatan Boking, Kab.TTS 9 7 2 

204 BAUS TIMORE Desa/Kelurahan Baus, Kecamatan Boking, Kab.TTS 10 10 0 

205 BERNURANI Desa/Kelurahan Sabun, Kecamatan Boking, Kab.TTS 10 3 7 

  Total Kab. TTS 541 309 232 

  KABUPATEN TTU         

206 KELOMPOK TERNAK 
PEMUDA SEHATI Desa/Kelurahan Baas, Kecamatan Bikomi Utara, Kab.TTU 5 2 3 

207 BANAIN SEJAHTERA Desa/Kelurahan Banain A, Kecamatan Bikomi Utara, Kab.TTU 5 5 0 

208 BANGKIT KARYA Desa/Kelurahan Kefamenanu Utara, Kecamatan Kota Kefamenanu, 5 5 0 
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Kab.TTU 

209 PEMUDA-OEANA Desa/Kelurahan Faenake, Kecamatan Bikomi Utara, Kab.TTU 5 2 3 

210 TUMBABA JAYA Desa/Kelurahan Oesena, Kecamatan Miomafo Timur, Kab.TTU 5 5 0 

  Total Kab. TTU 25 19 6 

  KABUPATEN BELU         

211 BENGKEL LAS Desa/Kelurahan Tulamalae, Kecamatan Atambua Barat, Kab. Belu 10 10 0 

212 BONSAI Desa/Kelurahan Fatukbot, Kecamatan Atambua Selatan, Kab. Belu 10 10 0 

213 KABUNA Desa/Kelurahan Kabuna, Kecamatan Kakuluk Mesak, Kab. Belu 10 7 3 

214 KOTA REN Desa/Kelurahan Fatubenao, Kecamatan Kota Atambua, Kab. Belu 10 4 6 

215 LOLOWA Desa/Kelurahan Lidak, Kecamatan Atambua Selatan, Kab. Belu 10 7 3 

216 PASAR LAMA Desa/Kelurahan Kota Atambua, Kecamatan Kota Atambua, Kab. Belu 10 2 8 

217 PEMANCAR 1 Desa/Kelurahan Bardao, Kecamatan Atambua Barat, Kab. Belu 10 7 3 

218 PEMANCAR KU Desa/Kelurahan Manumutin, Kecamatan Kota Atambua, Kab. Belu 10 7 3 

219 WTC Desa/Kelurahan Tulamalae, Kecamatan Atambua Barat, Kab. Belu 10 8 2 

  Total Kab. Belu 90 62 28 

  KABUPATEN ROTE 
NDAO         

220 BANGKIT JAYA Desa/Kelurahan Siomeda, Kecamatan Rote Tengah, Kab. Rote Ndao 5 5 0 

221 NINILUHUK Desa/Kelurahan Lekona, Kecamatan Pantai Baru, Kab. Rote Ndao 6 0 6 

222 OEHUK Desa/Kelurahan Lekona, Kecamatan Pantai Baru, Kab. Rote Ndao 6 5 1 

223 PANBERS Desa/Kelurahan Olafulihaa, Kecamatan Pantai Baru, Kab. Rote Ndao 6 5 1 

224 POKTANDANON Desa/Kelurahan Olafulihaa, Kecamatan Pantai Baru, Kab. Rote Ndao 6 3 3 

225 SANJAYA Desa/Kelurahan Olafulihaa, Kecamatan Pantai Baru, Kab. Rote Ndao 6 4 2 

226 SERBAGUNA Desa/Kelurahan Papela, Kecamatan Rote Timur, Kab. Rote Ndao 6 6 0 

227 SISTER Desa/Kelurahan Olafulihaa, Kecamatan Pantai Baru, Kab. Rote Ndao 6 2 4 

228 STOPER Desa/Kelurahan Olafulihaa, Kecamatan Pantai Baru, Kab. Rote Ndao 6 6 0 

229 SUUHU Desa/Kelurahan Olafulihaa, Kecamatan Pantai Baru, Kab. Rote Ndao 6 3 3 

230 USAHA BARU Desa/Kelurahan Olafulihaa, Kecamatan Pantai Baru, Kab. Rote Ndao 6 4 2 

231 MENGEDANON Desa/kelurahan Ofalangga, Kecamatan Pantai Baru, Kab. Rote Ndao 6 6 0 

232 DALEKESA Desa/kelurahan Suebela, Kecamatan Rote Tengah, Kab. Rote Ndao 6 5 1 

233 SERUBEBA SATU Desa/kelurahan Serubeba, Kecamatan Rote Timur, Kab. Rote Ndao 6 4 2 

  Total Kab. Rote Ndao 83 58 25 

  KABUPATEN ALOR         

234 KOTA JAYA Desa/Kelurahan Kalabahi Timur, Kecamatan Teluk Mutiara, Kab. Alor 5 5 0 

235 KOTA KENARI JAYA Desa/Kelurahan Kalabahi Barat, Kecamatan Teluk Mutiara, Kab. Alor 5 5 0 

236 MORBA JAYA Desa/Kelurahan Morba, Kecamatan Alor Barat Daya, Kab. Alor 5 4 1 

237 MORU JAYA Desa/Kelurahan Moru, Kecamatan Alor Barat Daya, Kab. Alor 5 4 1 

238 PEMUDA ALOR KECIL Desa/Kelurahan Alor Kecil, Kecamatan Alor Barat Laut, Kab. Alor 5 5 0 

239 PEMUDA ADANG Desa/Kelurahan Adang, Kecamatan Alor Barat Laut, Kab. Alor 5 5 0 

240 PEMUDA ALBES Desa/Kelurahan Alor Besar, Kecamatan Alor Barat Laut, Kab. Alor 5 3 2 

241 PEMUDA AMPERA Desa/Kelurahan Ampera, Kecamatan Alor Barat Laut, Kab. Alor 5 5 0 

242 PEMUDA DULOLONG Desa/Kelurahan Dulolong, Kecamatan Alor Barat Laut, Kab. Alor 5 5 0 

243 PEMUDA KENARI Desa/Kelurahan Kalabahi Tengah, Kecamatan Teluk Mutiara, Kab. 
Alor 5 3 2 

244 MORU 1 Desa/Kelurahan Moru, Kecamatan Alor Barat Daya, Kab. Alor 5 0 5 

245 OMK MORAMAM Desa/Kelurahan Moramam, Kecamatan Alor Barat Daya, Kab. Alor 5 3 2 

246 OMK WAISIKA Desa/Kelurahan Waisika, Kecamatan Alor Timur Laut, Kab. Alor 5 5 0 

  Total Kab. Alor 65 52 13 

  KABUPATEN FLORES 
TIMUR         

247 LEWOLAGA 1 Desa/Kelurahan Lewolaga, Kecamatan Titehena, Kab. Flores Timur 8 0 8 

248 LEWOLAGA 2 Desa/Kelurahan Lewolaga, Kecamatan Titehena, Kab. Flores Timur 8 1 7 

249 NUBALEMA 1 Desa/Kelurahan Nubalema, Kecamatan Adonara Tengah, Kab. Flores 
Timur 5 3 2 

250 OESAYANG 1 Desa/Kelurahan Oesayang, Kecamatan Adonara Tengah, Kab. Flores 
Timur 5 3 2 

251 OESAYANG 2 Desa/Kelurahan Oesayang, Kecamatan Adonara Tengah, Kab. Flores 
Timur 5 4 1 
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252 SAROTARI 1 Desa/Kelurahan Sarotari, Kecamatan Larantuka, Kab. Flores Timur 5 2 3 

253 WAIBALUN 10 Desa/Kelurahan Waibalun, Kecamatan Larantuka, Kab. Flores Timur 5 1 4 

254 WAIBALUN 9 Desa/Kelurahan Waibalun, Kecamatan Larantuka, Kab. Flores Timur 10 3 7 

255 WATOTUTU 1 Desa/Kelurahan Watotutu, Kecamatan Ile Mandiri, Kab. Flores Timur 10 7 3 

256 WATOTUTU 2 Desa/Kelurahan Watotutu, Kecamatan Ile Mandiri, Kab. Flores Timur 10 9 1 

257 WAIBALUN 8 Desa/Kelurahan Waibalun, Kecamatan Larantukai, Kab. Flores Timur 10 0 10 

258 WAIBALUN 07 Desa/Kelurahan Waibalun, Kecamatan Larantuka, Kab. Flores Timur 10 10 0 

259 LEWOLERE 7 Desa/Kelurahan Lewolere, Kecamatan Larantuka, Kab. Flores Timur 5 5 0 

260 LEWOLERE 8 Desa/Kelurahan Lewolere, Kecamatan Larantuka, Kab. Flores Timur 10 5 5 

  Total Kab. Flores Timur 106 53 53 

  KABUPATEN LEMBATA         

261 ANIDA Desa/Kelurahan Hoelea I, Kecamatan Omesuri, Kab. Lembata 5 1 4 

262 BERINGIN JAYA Desa/Kelurahan Atakore, Kecamatan Atadei, Kab. Lembata 5 3 2 

263 DAPUR ALAM Desa/Kelurahan Atakore, Kecamatan Atadei, Kab. Lembata 6 4 2 

264 ELIN TIBOQ Desa/Kelurahan Mampir, Kecamatan Buyasuri, Kab. Lembata 5 3 2 

265 GAMPANG HALA Desa/Kelurahan Lewoleba Selatan, Kecamatan Nubatukan, Kab. 
Lembata 5 5 0 

266 KELOMPOK MUDA 
LEUWOHUNG Desa/Kelurahan Leuwohung, Kecamatan Buyasuri, Kab. Lembata 5 5 0 

267 LUPANG JAYA Desa/Kelurahan Wailolong, Kecamatan Omesuri, Kab. Lembata 5 3 2 

268 MAWAR INDAH Desa/Kelurahan Lewoleba Selatan, Kecamatan Nubatukan, Kab. 
Lembata 5 1 4 

269 MOTE WUTU Desa/Kelurahan Atakera, Kecamatan Wulandoni, Kab. Lembata 5 5 0 

270 MUDA BERKARYA Desa/Kelurahan Mampir, Kecamatan Buyasuri, Kab. Lembata 5 5 0 

271 NEDAQ WALA Desa/Kelurahan Peusawa, Kecamatan Omesuri, Kab. Lembata 5 0 5 

272 OBI PARI LOYO LING Desa/Kelurahan Mampir, Kecamatan Buyasuri, Kab. Lembata 5 4 1 

273 PAURAJAN Desa/Kelurahan Lusilame, Kecamatan Atadei, Kab. Lembata 5 5 0 

274 PEPA LIHU Desa/Kelurahan Pasir Putih, Kecamatan Naga Wutung, Kab. Lembata 5 4 1 

275 POHING LING Desa/Kelurahan Kaohua, Kecamatan Buyasuri, Kab. Lembata 5 5 0 

276 RAMUQ LALENG Desa/Kelurahan Hoelea II, Kecamatan Omesuri, Kab. Lembata 5 3 2 

277 TAWAN MEAN Desa/Kelurahan Roma, Kecamatan Omesuri, Kab. Lembata 5 3 2 

278 TITEHENA Desa/Kelurahan Jontona, Kecamatan Ile Ape Timur, Kab. Lembata 5 3 2 

279 WAIJARANG INDAH Desa/Kelurahan Waijarang, Kecamatan Nubatukan, Kab. Lembata 5 5 0 

280 WILON DOTEG Desa/Kelurahan Mampir, Kecamatan Buyasuri, Kab. Lembata 5 5 0 

281 WAIKOMO CITY Desa/Kelurahan Lewoleba Barat, Kecamatan Nubatukan, Kab. 
Lembata 8 0 8 

282 ORANG MUDA 
WAIKOMO 

Desa/Kelurahan Lewoleba Barat, Kecamatan Nubatukan, Kab. 
Lembata 5 2 3 

283 KARANG TARUNA 
WAOWALA Desa/Kelurahan Waowala, Kecamatan Ile Ape, Kab. Lembata 10 8 2 

284 KARANG TARUNA 
LEWOLEBA Desa/Kelurahan Lewoleba, Kecamatan Nubatukan, Kab. Lembata 5 0 5 

285 KARANG TARUNA 
LEWOLEBA UTARA 

Desa/Kelurahan Lewoleba Utara, Kecamatan Nubatukan, Kab. 
Lembata 6 1 5 

286 KARANG TARUNA 
LEWOLEBA SELATAN 

Desa/Kelurahan Lewoleba Selatan, Kecamatan Nubatukan, Kab. 
Lembata 5 4 1 

287 KELOMPOK TANI 
WAIMATAN Desa/Kelurahan Waimatan, Kecamatan Ile Ape Timur, Kab. Lembata 5 2 3 

288 PEMUDA TANI 
WATOKOBU Desa/Kelurahan Watokobu, Kecamatan Nubatukan, Kab. Lembata 5 4 1 

289 KARANG TARUNA 
WAIPUKANG Desa/Kelurahan Laranwutun, Kecamatan Ile Ape, Kab. Lembata 5 0 5 

290 KARANG TARUNA 
PASIR PUTIH Desa/Kelurahan Pasir Putih, Kecamatan Naga Wutung, Kab. Lembata 5 2 3 

291 KELOMPOK 
KOLONTOBO Desa/Kelurahan Kolontobo, Kecamatan Ile Ape, Kab. Lembata 5 3 2 

292 KELOMPOK TARUNA 
BELOBAO Desa/Kelurahan Belobao, Kecamatan Wulandoni, Kab. Lembata 5 3 2 

293 BERNAS AKE LOHE Desa/Kelurahan Lewoleba Timur, Kecamatan Nubatukan, Kab. 
Lembata 5 1 4 

294 KELOMPOK PEMUDA 
LEWOLEIN Desa/Kelurahan Dikesare, Kecamatan Lebatukan, Kab. Lembata 6 4 2 

295 KELOMPOK WAIWARU Desa/Kelurahan Todanara, Kecamatan Ile Ape Timur, Kab. Lembata 5 4 1 
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296 TOKO JAENG Desa/Kelurahan Lamatokan, Kecamatan Ile Ape Timur, Kab. 
Lembata 5 5 0 

297 KARANG TARUNA 
PENIKENENK Desa/Kelurahan Penikenek,Kec.Naga Wutung Kab. Lembata 5 2 3 

298 WANITA TERNAK IDA 
LOLONG Desa/Kelurahan Idalolong,Kec.Naga Wutung Kab. Lembata 5 2 3 

299 KARANG TARUNA 
UDAK Desa/Kelurahan Udak Melomata,Kec.Nubatukan Kab. Lembata 5 5 0 

300 KARANG TARUNA 
BAKALEREK 

Desa/Kelurahan Udak Melomata,Kecamatan Nubatukan Kab. 
Lembata 5 4 1 

  Total Kab. Lembata 211 128 83 

  KABUPATEN NGADA         

301 OMK DESA WERE I Desa/Kelurahan Were I, Kecamatan Golewa, Kab. Ngada 5 1 4 

302 OMK DESA WERE II Desa/Kelurahan Were Dua, Kecamatan Golewa Selatan, Kab. Ngada 5 3 2 

303 OMK DESA WERE III Desa/Kelurahan Were Tiga, Kecamatan Golewa Selatan, Kab. Ngada 5 4 1 

304 OMK DESA WERE IV Desa/Kelurahan Were IV, Kecamatan Golewa, Kab. Ngada 5 2 3 

305 CINTA DAMAI 
(NIRMALA) Desa/Kelurahan Nirmala, Kecamatan Golewa Selatan, Kab. Ngada 5 2 3 

306 GEMALA (LEGELAPU) Desa/Kelurahan Legelapu, Kecamatan Aimere, Kab. Ngada 5 4 1 

307 KAE AZI Desa/Kelurahan Legelapu, Kecamatan Aimere, Kab. Ngada 5 4 1 

308 MAJU BERSAMA 
(LEGELAPU) Desa/Kelurahan Legelapu, Kecamatan Aimere, Kab. Ngada 5 4 1 

309 MAWAS Desa/Kelurahan Waesae, Kecamatan Aimere, Kab. Ngada 5 3 2 

310 MORA WALI Desa/Kelurahan Waesae, Kecamatan Aimere, Kab. Ngada 7 2 5 

311 ROMANSA Desa/Kelurahan Legelapu, Kecamatan Aimere, Kab. Ngada 7 5 2 

312 SEDANG MEKAR Desa/Kelurahan Waesae, Kecamatan Aimere, Kab. Ngada 8 5 3 

313 SEMANGAT Desa/Kelurahan Todabelu, Kecamatan Golewa, Kab. Ngada 5 4 1 

314 HANTU LAUT Desa/Kelurahan Aimere Timur, Kecamatan Aimere, Kab. Ngada 6 5 1 

315 TUNAS MUDA 
(LANAMAI) Desa/Kelurahan Lanamai, Kecamatan Riung Barat, Kab. Ngada 7 2 5 

316 LAGILAGI EDNIK Desa/Kelurahan Ngedukelu, Kecamatan Bajawa, Kab. Ngada 5 3 2 

  Total Kab. Ngada 90 53 37 

  KABUPATEN 
NAGAKEO         

317 KELOMPOK BUDIDAYA 
IKAN NILA Desa/Kelurahan Mbay I, Kecamatan Aesesa, Kab. Nagekeo 7 7 0 

318 PAPA MESU Desa/Kelurahan Tengatiba, Kecamatan Aesesa Selatan, Kab. 
Nagekeo 10 4 6 

319 RATU HARAPAN Desa/Kelurahan Marapokot, Kecamatan Aesesa, Kab. Nagekeo 5 0 5 

320 OMK DESA NAGERAWE Desa/Kelurahan Nagerawe, Kecamatan Boawae, Kab. Nagekeo 4 2 2 

321 OMK DESA ALORAWE Desa/Kelurahan Alorawe, Kecamatan Boawae, Kab. Nagekeo 6 2 4 

322 OMK DESA ROWA Desa/Kelurahan Rowa, Kecamatan Boawae, Kab. Nagekeo 7 2 5 

323 OMK DESA SOLO Desa/Kelurahan Solo, Kecamatan Boawae, Kab. Nagekeo 5 3 2 

324 MELATI Desa/Kelurahan Nageoga, Kecamatan Boawae, Kab. Nagekeo 6 4 2 

325 KELOMPOK GHOE 
SAMA Desa/Kelurahan Mbay I, Kecamatan Aesesa, Kab. Nagekeo 9 9 0 

326 KELOMPOK MAJU 
BERSAMA Desa/Kelurahan Danga, Kecamatan Aesesa, Kab. Nagekeo 6 0 6 

327 KELOMPOK MUDA 
MILENIAL Desa/Kelurahan Danga, Kecamatan Aesesa, Kab. Nagekeo 5 5 0 

328 TEREZ JAYA Desa/Kelurahan Danga, Kecamatan Aesesa, Kab. Nagekeo 10 5 5 

329 SRI GUNTING Desa/Kelurahan Wolotelu, Kecamatan Mauponggo, Kab. Nagekeo 6 2 4 

330 MAWAR Desa/Kelurahan Wolotelu, Kecamatan Mauponggo, Kab. Nagekeo 6 4 2 

331 AELABU Desa/Kelurahan Wolotelu, Kecamatan Mauponggo, Kab. Nagekeo 5 2 3 

  Total Kab. Nagekeo 97 51 46 

  KABUPATEN ENDE         

332 DEMU SEJAHTERA Desa/Kelurahan Mbuliwaralau, Kecamatan Wolowaru, Kab. Ende 8 8 0 

333 ANDI CS Desa/Kelurahan Ndetundora II, Kecamatan Ende, Kab. Ende 5 5 0 

334 BAMBANG CS Desa/Kelurahan Ndetundora II, Kecamatan Ende, Kab. Ende 5 5 0 

335 INE PAWE PLEY 1 Desa/Kelurahan Ndetundora II, Kecamatan Ende, Kab. Ende 6 2 4 

336 INE PAWE PLEY 2 Desa/Kelurahan Ndetundora II, Kecamatan Ende, Kab. Ende 5 0 5 

337 INE PAWE POTU Desa/Kelurahan Ndetundora II, Kecamatan Ende, Kab. Ende 10 0 10 
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338 RODA BAJA Desa/Kelurahan Ndetundora II, Kecamatan Ende, Kab. Ende 5 0 5 

339 SAMA FONGA 2 
KOPOWOA Desa/Kelurahan Ndetundora II, Kecamatan Ende, Kab. Ende 7 7 0 

340 SAMA FONGA 2 
NUASEPU Desa/Kelurahan Ndetundora II, Kecamatan Ende, Kab. Ende 8 0 8 

341 SAMA FONGA 3 POTU 
PLEYN Desa/Kelurahan Ndetundora II, Kecamatan Ende, Kab. Ende 10 0 10 

342 SR TANTA DEDE 
BERKARYA Desa/Kelurahan Ndetundora II, Kecamatan Ende, Kab. Ende 5 0 5 

343 SR BERKARYA Desa/Kelurahan Ndetundora II, Kecamatan Ende, Kab. Ende 5 2 3 

344 TENUN IKAT TAU 
MBAZE 1 KOPOWOA Desa/Kelurahan Ndetundora II, Kecamatan Ende, Kab. Ende 9 0 9 

345 TENUN IKAT TAU 
TAMBU 1 NUASEPU Desa/Kelurahan Ndetundora II, Kecamatan Ende, Kab. Ende 8 0 8 

346 TENUN IKAT TAU 
TAMBU 2 NUASEPU Desa/Kelurahan Ndetundora II, Kecamatan Ende, Kab. Ende 7 0 7 

347 TENUN IKAT TAU 
TAMBU 3 NUASEPU Desa/Kelurahan Ndetundora II, Kecamatan Ende, Kab. Ende 10 0 10 

348 WESI NUWA NUAMURI Desa/Kelurahan Ndetundora II, Kecamatan Ende, Kab. Ende 5 3 2 

349 ZIMA DGIGA 1 
NUAMURI Desa/Kelurahan Ndetundora II, Kecamatan Ende, Kab. Ende 6 0 6 

350 ZIMA DHIGA 2 
NUAMURI Desa/Kelurahan Ndetundora II, Kecamatan Ende, Kab. Ende 10 5 5 

351 BOGANFIL (NDUARIA) Desa/Kelurahan Nduaria, Kecamatan Kelimutu, Kab. Ende 12 1 11 

352 KARYA BARU 
(NDUARIA) Desa/Kelurahan Nduaria, Kecamatan Kelimutu, Kab. Ende 13 10 3 

353 LAKA PAKA Desa/Kelurahan Nggesa, Kecamatan Detukeli, Kab. Ende 13 13 0 

354 SANTURA Desa/Kelurahan Detukeli, Kecamatan Detukeli, Kab. Ende 13 13 0 

355 TENUN IKAT TAU 
MBAZE 2 KOPOWOA Desa/Kelurahan Ndetundora II, Kecamatan Ende, Kab. Ende 9 0 9 

  Total Kab. Ende 194 74 120 

  KABUPATEN SIKKA         

356 PEJUANG RUPIAH Desa/Kelurahan Geliting, Kecamatan Kewapante, Kab. Sikka 5 0 5 

357 MJ PRINTING Desa/Kelurahan Kota Uneng, Kecamatan Alok, Kab. Sikka 5 5 0 

358 PERSEDO Desa/Kelurahan Ojang, Kecamatan Talibura, Kab. Sikka 5 5 0 

359 SAPURATA Desa/Kelurahan Paga, Kecamatan Paga, Kab. Sikka 8 8 0 

  Total Kab. Sikka 23 18 5 

  KABUPATEN 
MANGGARAI BARAT         

360 JIMBOR 1 Desa/Kelurahan Wontong, Kecamatan Macang Pacar, Kab. 
Manggarai Barat 5 5 0 

361 JIMBOR 2 Desa/Kelurahan Wontong, Kecamatan Macang Pacar, Kab. 
Manggarai Barat 5 4 1 

362 MBUER 1 Desa/Kelurahan Watubaru, Kecamatan Macang Pacar, Kab. 
Manggarai Barat 5 5 0 

363 MBUER 2 Desa/Kelurahan Watubaru, Kecamatan Macang Pacar, Kab. 
Manggarai Barat 5 3 2 

  Total Kab. Manggarai Barat 20 17 3 

  KABUPATEN 
MANGGARAI         

364 KELOMPOK MEBEILER Desa/Kelurahan Kajong, Kecamatan Reok Barat, Kab. Manggarai 5 4 1 

365 PALU WAE KAJONG Desa/Kelurahan Kajong, Kecamatan Reok Barat, Kab. Manggarai 5 5 0 

366 ANJELO PANGKAS 
RAMBUT Desa/Kelurahan Sambi, Kecamatan Reok Barat, Kab. Manggarai 5 5 0 

367 SNACK Desa/Kelurahan Reo, Kecamatan Reok, Kab. Manggarai 5 0 5 

368 OASE PAU Desa/Kelurahan Pau, Kecamatan Langke Rembong, Kab. Manggarai 4 4 0 

369 PEMUDA BANGKIT Desa/Kelurahan Belang Turi, Kecamatan Ruteng, Kab. Manggarai 5 5 0 

370 PEMUDA LANTE Desa/Kelurahan Lante, Kecamatan Reok Barat, Kab. Manggarai 8 0 8 

371 PEMUDA NGGALAK Desa/Kelurahan Nggalak, Kecamatan Reok Barat, Kab. Manggarai 6 5 1 

372 PEMUDA WANGKAL Desa/Kelurahan Kajong, Kecamatan Reok Barat, Kab. Manggarai 6 4 2 

373 PERGURUAN BELA DIRI 
PENCAKSILAT 

Desa/Kelurahan Watu, Kecamatan Langke Rembong, Kab. 
Manggarai 9 6 3 

374 TORNADO TERNAK 
DONGANG Desa/Kelurahan Pau, Kecamatan Langke Rembong, Kab. Manggarai 6 2 4 

  Total Kab. Manggarai  64 40 24 
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  KABUPATEN SUMBA 
TIMUR         

375 BADAI SELATAN Desa/Kelurahan Waikanabu, Kecamatan Tabundung, Kab. Sumba 
Timur 5 2 3 

376 BERDIKARI Desa/Kelurahan Watumbaka, Kecamatan Pandawai, Kab. Sumba 
Timur 5 4 1 

377 CINTA DAMAI Desa/Kelurahan Wangga, Kecamatan Kambera, Kab. Sumba Timur 5 2 3 

378 HARAPAN  Desa/Kelurahan Matawai, Kecamatan Kota Waingapu, Kab. Sumba 
Timur 5 2 3 

379 LESTARI Desa/Kelurahan Waikanabu, Kecamatan Tabundung, Kab. Sumba 
Timur 5 5 0 

380 LI MALANGU Desa/Kelurahan Karita, Kecamatan Tabundung, Kab. Sumba Timur 5 5 0 

381 LUMBUNG PADI 02 Desa/Kelurahan Tarimbang, Kecamatan Tabundung, Kab. Sumba 
Timur 5 3 2 

382 MAJU SEJAHTERA Desa/Kelurahan Mandahu, Kecamatan Katala Hamu Lingu, Kab. 
Sumba Timur 5 4 1 

383 REMBULAN Desa/Kelurahan Karita, Kecamatan Tabundung, Kab. Sumba Timur 5 0 5 

384 RIJUNG MAHAMMU Desa/Kelurahan Waikanabu, Kecamatan Tabundung, Kab. Sumba 
Timur 5 4 1 

385 SEJOLI Desa/Kelurahan Karita, Kecamatan Tabundung, Kab. Sumba Timur 5 3 2 

386 SINAR PAGI 01 Desa/Kelurahan Waikanabu, Kecamatan Tabundung, Kab. Sumba 
Timur 5 5 0 

387 SUMBER REJEKI Desa/Kelurahan Kamalaputi, Kecamatan Kota Waingapu, Kab. 
Sumba Timur 5 4 1 

388 SURYA KENCANA Desa/Kelurahan Lailara, Kecamatan Katala Hamu Lingu, Kab. Sumba 
Timur 5 3 2 

389 TUNAS BARU Desa/Kelurahan Watumbaka, Kecamatan Pandawai, Kab. Sumba 
Timur 5 5 0 

390 BETHEL HARAU Desa/Kelurahan Kawangu, Kecamatan Pandawai, Kab. Sumba Timur 5 3 2 

391 BUNGA ROS Desa/Kelurahan Kompa Pari, Kecamatan Katala Hamu Lingu, Kab. 
Sumba Timur 10 2 8 

392 KADUMBUL JAYA Desa/Kelurahan Palaka Hembi, Kecamatan Pandawai, Kab. Sumba 
Timur 5 4 1 

393 KANJONGA KASIH Desa/Kelurahan Watumbaka, Kecamatan Pandawai, Kab. Sumba 
Timur 7 2 5 

394 KUYA JAYA Desa/Kelurahan Matawai Atu, Kecamatan Umalulu, Kab. Sumba 
Timur 7 4 3 

395 LA IWI SISTERS Desa/Kelurahan Matawai Amahu, Kecamatan Katala Hamu Lingu, 
Kab. Sumba Timur 10 7 3 

396 LAIRURU KASIH Desa/Kelurahan Lairuru, Kecamatan Umalulu, Kab. Sumba Timur 5 0 5 

397 LAITAKU KASIH Desa/Kelurahan Laitaku, Kecamatan Paberiwai, Kab. Sumba Timur 5 5 0 

398 LATANG KASIH Desa/Kelurahan Kawangu, Kecamatan Pandawai, Kab. Sumba Timur 13 8 5 

399 MAUBOKUL KASIH Desa/Kelurahan Maubokul, Kecamatan Pandawai, Kab. Sumba 
Timur 5 0 5 

400 NARA BROTHERS Desa/Kelurahan Kambaniru, Kecamatan Kambera, Kab. Sumba 
Timur 12 0 12 

401 PALINDI Desa/Kelurahan Kambatatana, Kecamatan Pandawai, Kab. Sumba 
Timur 14 11 3 

402 PENTAKOSTA Desa/Kelurahan Kawangu, Kecamatan Pandawai, Kab. Sumba Timur 5 3 2 

403 RADANDIMA 
BERSAUDARA Desa/Kelurahan Wanga, Kecamatan Umalulu, Kab. Sumba Timur 5 4 1 

404 RUBA DEO Desa/Kelurahan Kadumbul, Kecamatan Pandawai, Kab. Sumba 
Timur 5 5 0 

405 TITU DEO Desa/Kelurahan Kadumbul, Kecamatan Pandawai, Kab. Sumba 
Timur 5 0 5 

406 SAHABAT PEJUANG Desa/Kelurahan Kaliuda, Kecamatan Pahunga Lodu, Kab. Sumba 
Timur 5 2 3 

407 TANAH MANANG 
INDAH 

Desa/Kelurahan Tana Manang, Kecamatan Pahunga Lodu, Kab. 
Sumba Timur 5 1 4 

408 PUNCAK MULIA Desa/Kelurahan Kakaha, Kecamatan Ngadu Ngala, Kab. Sumba 
Timur 5 3 2 

409 SAHABAT PRAIBAKUL Desa/Kelurahan Praibakul, Kecamatan Katala Hamu Lingu, Kab. 
Sumba Timur 5 5 0 

410 ANUGRAH TRISAKTI Desa/Kelurahan Praimadita, Kecamatan Karera, Kab. Sumba Timur 5 1 4 

411 KASIH MULIA Desa/Kelurahan Ananjaki, Kecamatan Karera, Kab. Sumba Timur 5 1 4 

412 HAMBALA BERSATU Desa/Kelurahan Hambala, Kecamatan Kota Waingapu, Kab. Sumba 
Timur 5 2 3 

413 SANDELWOOD Desa/Kelurahan Kompa Pari, Kecamatan Katala Hamu Lingu, Kab. 
Sumba Timur 5 5 0 

414 PANTAI INDAH Desa/Kelurahan Kamalaputi, Kecamatan Kota Waingapu, Kab. 5 5 0 
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Sumba Timur 

  Total Kab. Sumba Timur 238 134 104 

  KABUPATEN SUMBA 
TENGAH         

415 UMA TABAGA Desa/Kelurahan Kabela Wuntu, Kecamatan Katiku Tana, Kab. Sumba 
Tengah 5 2 3 

  Total Kab. Sumba Tengah 5 2 3 

  KABUPATEN SUMBA 
BARAT DAYA         

416 OMK PAROKI PALLA Desa/Kelurahan Wee Paboba, Kecamatan Wewewa Utara, Kab. 
Sumba Barat Daya 8 4 4 

417 PEMUDA TANI UMA 
NGAINGO 

Desa/Kelurahan Rada Mata, Kecamatan Kota Tambolaka, Kab. 
Sumba Barat Daya 7 5 2 

418 OMK STASI GOLA Desa/Kelurahan Marokota, Kecamatan Wewewa Barat, Kab. Sumba 
Barat Daya 7 4 3 

419 OMK PAROKI BONDO 
KODI 

Desa/Kelurahan Bondo Kodi, Kecamatan Kodi, Kab. Sumba Barat 
Daya 6 3 3 

420 PEMUDA GKS WEE 
RAME 

Desa/Kelurahan Wee Rame, Kecamatan Wewewa Tengah, Kab. 
Sumba Barat Day 7 3 4 

421 OMK PEMUDA 
KEREROBBO 

Desa/Kelurahan Wee Londa, Kecamatan Kota Tambolaka, Kab. 
Sumba Barat Daya 8 5 3 

422 KELOMPOK USAHA 
KITA 

Desa/Kelurahan Lombu, Kecamatan Wewewa Tengah, Kab. Sumba 
Barat Daya 7 4 3 

423 KELOMPOK TUNA 
FISING 

Desa/Kelurahan Rada Mata, Kecamatan Kota Tambolaka, Kab. 
Sumba Barat Daya 6 3 3 

424 KELOMPOK SINAR 
PAGI Desa/Kelurahan Totok, Kecamatan Loura, Kab. Sumba Barat Daya 7 7 0 

425 KELOMPOK 
SEMANGAT BARU 

Desa/Kelurahan Pogo Tena, Kecamatan Loura, Kab. Sumba Barat 
Daya 7 6 1 

426 KELOMPOK SALAM 
DAMAI 

Desa/Kelurahan Lete Konda, Kecamatan Loura, Kab. Sumba Barat 
Daya 7 6 1 

427 PEMUDA GKS 
WALANDIMU 

Desa/Kelurahan Walla Ndimu, Kecamatan Kodi Bangedo, Kab. 
Sumba Barat Daya 8 4 4 

428 PEMUDA GKS KARUNI Desa/Kelurahan Lete Konda, Kecamatan Loura, Kab. Sumba Barat 
Daya 7 6 1 

429 KELOMPOK OLE 
DENGO 

Desa/Kelurahan Wee Pangali, Kecamatan Kota Tambolaka, Kab. 
Sumba Barat Daya 7 3 4 

430 KELOMPOK MONE 
WATU 

Desa/Kelurahan Bukambero, Kecamatan Kodi Utara, Kab. Sumba 
Barat Daya 8 5 3 

431 DAMAI JAYA Desa/Kelurahan Pogo Tena, Kecamatan Loura, Kab. Sumba Barat 
Daya 7 3 4 

432 ULET Desa/Kelurahan Kori, Kecamatan Kodi Utara, Kab. Sumba Barat Daya 10 1 9 

433 PEMUDA MAJU Desa/Kelurahan Onggol, Kecamatan Kodi, Kab. Sumba Barat Daya 8 7 1 

434 PASOLA Desa/Kelurahan Kawango Hari, Kecamatan Kodi, Kab. Sumba Barat 
Daya 8 0 8 

435 BERSATU HATI Desa/Kelurahan Homba Rica, Kecamatan Kodi, Kab. Sumba Barat 
Daya 6 3 3 

436 PRAKARSA Desa/Kelurahan Kapaka Madeta, Kecamatan Kodi, Kab. Sumba Barat 
Daya 8 4 4 

437 TEKUN Desa/Kelurahan Kori, Kecamatan Kodi Utara, Kab. Sumba Barat Daya 10 5 5 

438 DIDOKA Desa/Kelurahan Waiholo, Kecamatan Kodi Utara, Kab. Sumba Barat 
Daya 10 0 10 

439 USAHAKU Desa/Kelurahan Waiholo, Kecamatan Kodi Utara, Kab. Sumba Barat 
Daya 10 0 10 

440 NARWASTU 
WAILABUBUR 

Desa/Kelurahan Wailabubur, Kecamatan Kodi Utara, Kab. Sumba 
Barat Daya 5 3 2 

441 LETE WUNGANA Desa/Kelurahan Kalembu Weri, Kecamatan Wewewa Barat, Kab. 
Sumba Barat Daya 6 3 3 

442 PEMUDA GKS 
MANANGA 

Desa/Kelurahan Denduka, Kecamatan Wewewa Selatan, Kab. Sumba 
Barat Daya 6 0 6 

443 MARI KAWAN Desa/Kelurahan Watu Wona, Kecamatan Kodi, Kab. Sumba Barat 
Daya 5 3 2 

444 NDUA ATE Desa/Kelurahan Waitabula, Kecamatan Kota Tambolaka, Kab. 
Sumba Barat Daya 5 1 4 

445 PU’U KOPI Desa/Kelurahan Mali Mada, Kecamatan Wewewa Utara, Kab. 
Sumba Barat Daya 6 5 1 

446 USAHA HARAPAN Desa/Kelurahan Ole Ate, Kecamatan Kodi, Kab. Sumba Barat Daya 10 8 2 

447 NIAT BERJUANG Desa/Kelurahan Limbu Kembe, Kecamatan Kodi Utara, Kab. Sumba 
Barat Daya 10 4 6 

448 NIAT HATI Desa/Kelurahan Limbu Kembe, Kecamatan Kodi Utara, Kab. Sumba 
Barat Daya 10 6 4 
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449 BERKAT KITA Desa/Kelurahan Nangga Mutu, Kecamatan Kodi Utara, Kab. Sumba 
Barat Daya 5 5 0 

  Total Kab. Sumba Barat Daya 252 129 123 

  KABUPATEN SUMBA 
BARAT          

450 GOLLU KEY BAKTI Desa/Kelurahan Bera Dolu, Kecamatan Loli, Kab. Sumba Barat 5 4 1 

451 KASSULA TANI Desa/Kelurahan Kalembu Kuni, Kecamatan Kota Waikabubak, Kab. 
Sumba Barat 6 6 0 

452 UMA BAKUL Desa/Kelurahan Waihura, Kecamatan Wanokaka, Kab. Sumba Barat 8 3 5 

453 ANA MEHA Desa/Kelurahan Bali Loku, Kecamatan Wanokaka, Kab. Sumba Barat 6 3 3 

454 NARWASTU OIL Desa/Kelurahan Wee Karou, Kecamatan Loli, Kab. Sumba Barat 5 3 2 

455 ZION Desa/Kelurahan Pada Eweta, Kecamatan Kota Waikabubak, Kab. 
Sumba Barat 5 4 1 

456 KAMPUNG TARUNG Desa/Kelurahan Sobawawi, Kecamatan Loli, Kab. Sumba Barat 5 3 2 

457 DESSA KUA Desa/Kelurahan Wee Karou, Kecamatan Loli, Kab. Sumba Barat 5 2 3 

458 BERDIKARI 01 Desa/Kelurahan Lingu Lango, Kecamatan Tana Righu, Kab. Sumba 
Barat 5 4 1 

459 PANCA JAYA SALON Desa/Kelurahan Maliti, Kecamatan Kota Waikabubak, Kab. Sumba 
Barat 5 0 5 

  Total Kab. Sumba Barat  55 32 23 

TOTAL REALISASI 459 KELOMPOK 2796 1575 1221 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kupang, 27 Desember 2024 
 
Kepala Bidang Pengembangan Pemuda 
Dinas Kepemudaan dan Olahraga  
Provinsi Nusa Tenggara Timur 

 
Mathius Ngadu Oli, S.E., M.Hum 
Pembina Tingkat I 
NIP. 19730516 200012 1 002 
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2. Pengembangan Kapasitas Daya Saing Keolahragaan  

a. Peningkatan Perolehan Medali Cabang Olahraga Prestasi dan Pendidikan terdiri dari : 

• Medali (50 buah)  

Pada Renstra Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Nusa Tenggara Timur tahun 

2024-2026 target untuk indikator kinerja medali tahun 2024 adalah 50 buah medali, 

realisasi 69 buah medali (138%) dengan hitungan (69/50x100=138%).  
 

Perolehan Medali Tahun 2024 

NO. KEJUARAAN 
MEDALI 

EMAS PERAK PERUNGGU 

1.  
Kejuaraan PON XXI/2024 Aceh – 
Sumut 

7 13 16 

2. Kejuaraan Pra Popnas Zona IV 11 4 3 
3. Kejuaraan Nasional Cabor Karate 1 1 1 
4. Kejuaraan Nasional Cabor Pencak Silat 1 - 1 
5. Kejuaraan Nasional Wushu - 1 1 
6. Kejuaraan Nasional Atletik - - 1 
7. Kejuaraan Nasional Taekwondo - - 1 
8. Kejuaraan Dunia Pencak Silat 2 - 1 
9. Kejuaraan Pencan Silat Se-Asia Pasifik 2 - - 

10. Kejuaraan Kick Boxing Se-Asia 1 - - 
 Jumlah 25 19 25 

Total 69 
 

• Cabang olahraga ( 10 cabang olahraga) 

Pada Renstra Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Nusa Tenggara Timur tahun 

2024-2026 target untuk indikator kinerja cabang olahraga prestasi tahun 2024 adalah 

10 cabang olahraga, realisasi 10 Cabang Olahraga (100%). 

Cabang Olahraga Binaan Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi NTT 2024 
No. Cabang Olahraga 

1 Shorinji Kempo 
2 Tinju 
3 Pencak Silat 
4 Atletik 
5 Wushu 
6 Taekwondo 
7 Kick Boxing 
8 Tarung Derajat 
9 Cricket 

10 Sepak Takraw 
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 Realisasi kegiatan cabang olahraga binaan Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi 

Nusa Tenggara Timur Tahun 2024 hanya mencapai 8 cabang olahraga (80%) 

disebabkan karena keterbatasan anggaran dari Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara 

Timur dan kerjasama dengan Pengurus Cabang Olahraga Provinsi Nusa Tenggara 

Timur untuk melakukan pembinaan atlet secara berkelanjutan. 

b. Peningkatan Perolehan Medali Cabang Olahraga Paralympik terdiri dari : 

• Medali (15 buah) 

Pada Renstra Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Nusa Tenggara Timur tahun 

2024-2026 target untuk indikator kinerja medali cabor paralympik tahun 2024 

adalah 15 buah medali, realisasi 32 buah medali (213%) dengan hitungan 

(32/15x100=213%). Adapun medali yang diperoleh 9 Medali emas, 12 medali perak 

dan 11 medali perunggu pada Pekan Paralimpik Nasional Tahun 2024. 

• Cabang Olahraga (3 Cabor) 

Pada Renstra Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Nusa Tenggara Timur tahun 

2024-2026 target untuk indikator kinerja cabang olahraga paralympik tahun 2024 

adalah 3 cabang olahraga, realisasi 5 cabang olahraga (166%) dengan hitungan 

(5/3x100=166%). 5 cabor tersebut terdiri dari atletik, taekwondo, renang, catur dan 

bulutangkis. 

 

3. Pengembangan Kapasitas Kepramukaan 

  Pembinaan dan pengembangan organisasi Kepramukaan binaan Kwarda dan 

Kwarcab setiap tahun (1 Kwarda dan 22 Kwarcab). Target di tahun 2024 adalah 7 Organisasi 

dan  realisasinya adalah 10 Organisasi (142%) yang terdiri dari Kwarcab Kabupaten/Kota 

sedaratan Timor (Kota Kupang, Kab. Kupang, Kab. TTS, Kab. TTU, Kab. Malaka, Kab. Belu) dan 

Kwarcab Kabupaten daratan Sumba (Kab. Sumba Timur, Kab. Sumba Tengah, Kab. Sumba 

Barat dan Kab. Sumba Barat Daya). 

  Tercapainya target Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Nusa Tenggara Timur 

pada tahun 2024 merupakan hasil kerjsama dengan Organisasi Kwarda Provinsi Nusa 

Tenggara Timur dalam melakukan pembinaan dan mengembangkan Gerakan Pramuka 

dengan melihat situasi, kondisi, baik tenaga, sarana maupun luas wilayah untuk 

melaksanakan fungsi Kwarda yang efektif dan efisien. 
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• APBD 

Anggaran dan target kinerja Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Nusa Tenggara Timur 

Tahun Anggaran 2024 mengalami 2 (dua) kali pergeseran dan 1 (satu) kali perubahan anggaran 

sampai dengan Keputusan Gubernur Nusa Tenggara Timur Nomor : DPPA/A.3/2.19.0.00. 

0.00.01.0000/001/2024 tanggal 9 Oktober 2024 tentang Perubahan Dokumen Pelaksanaan 

Perubahan Anggaran Satuan Kerja Perangkat Daerah (P-DPA-SKPD) Dinas Kepemudaan dan Olahraga 

Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun Anggaran 2024. Perubahan tersebut disesuaikan dengan 

perubahan penggunaan anggaran Provinsi Nusa Tenggara Timur tahun 2024. Anggaran dan Target 

kinerja pada tahun 2024 disesuaikan dengan P-DPA-SKPD Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi 

Nusa Tenggara Timur Tahun 2024.  

Dana APBD Perubahan Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Nusa Tenggara Timur 

tahun 2024 sebesar Rp. 35.150.497.235,- (Tiga puluh lima miliar seratus lima puluh juta empat ratus 

Sembilan puluh tujuh ribu dua ratus tiga puluh lima rupiah). Realisasi Rp. 30.168.261.616,- (Tiga 

puluh miliar seratus enam puluh delapan juta dua ratus enam puluh satu ribu enam ratus enam 

belas rupiah) atau (85.83%) sisa Rp. 4.982.235.619,- (Empat miliar Sembilan ratus delapan puluh dua 

juta dua ratus tiga puluh lima ribu enam ratus Sembilan belas rupiah) atau (14,17%). 

Program Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Nusa Tenggara Timur yang dibiayai oleh 

dana APBD tahun 2024 terdiri dari :  

1. Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Provinsi  

NO KODE 
REKENING PROGRAM/KEGIATAN  ANGGARAN   S/D BULAN 

INI  SISA DANA 
PRESENTASE 

KEU 

1 2 3 4 5 6 7 

I   BELANJA RUTIN 10,901,741,837  9,641,611,505  1,260,130,332  88.44 

  02.19.01 
PROGRAM PENUNJANG 
URUSAN PEMERINTAHAN 
DAERAH 

10,901,741,837  9,641,611,505  1,260,130,332  88.44 

  2.19.01.1.01 
Perencanaan, Penganggaran, 
dan Evaluasi Kinerja 
Perangkat Daerah 

30,628,000  22,605,500  8,022,500  73.81 

  2.19.01.1.01.06  
Koordinasi dan Penyusunan 
Laporan Capaian Kinerja dan 
Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD 

30,628,000  22,605,500  8,022,500  73.81 

  2.19.01.1.02 Administrasi Keuangan 
Perangkat Daerah 8,430,745,000  7,553,918,003  876,826,997  89.60 

  2.19.01.1.02.01  Penyediaan Gaji dan 
Tunjangan ASN 

                 
8,430,745,000  

             
7,553,918,003  

                
876,826,997  89.60 

  2.19.01.1.06 Administrasi Umum 
Perangkat Daerah 131,305,165  117,530,772  13,774,393  89.51 

  2.19.01.1.06.01 Penyediaan Komponen 
Instalasi Listrik/Penerangan 30,324,000  21,089,100  9,234,900  69.55 
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Bangunan Kantor 

  2.19.01.1.06.05  Penyediaan Barang Cetakan 
dan Penggandaan 29,000,165  28,682,200  317,965  98.90 

  2.19.01.1.06.06  Penyediaan Bahan Bacaan dan 
Perundang Undang 3,600,000  3,600,000  -    100.00 

  2.19.01.1.06.07 Penyediaan Bahan/Material 32,981,000  30,156,197  2,824,803  91.44 

  2.19.01.1.06.08 Fasilitasi Kunjungan Tamu 15,400,000  14,004,715  1,395,285  90.94 

  2.19.01.1.06.09 
Penyelenggara Rapat 
Koordinasi dan Konsultasi 
SKPD 

20,000,000  19,998,560  1,440  99.99 

  2.19.01.1.07 
Pengadaan Barang Milik 
Daerah Penunjang Urusan 
Pemerintahan Daerah 

84,717,000  43,948,240  40,768,760  51.88 

  2.19.01.1.07.06 Pengadaan Peralatan dan 
Mesin Lainnya 84,717,000  43,948,240  40,768,760  51.88 

  2.19.01.1.08 Penyediaan Jasa Penunjang 
Urusan Pemerintahan Daerah 1,955,515,672  1,736,183,230  219,332,442  88.78 

  2.19.01.1.08.01 Penyediaan Jasa Surat 
Menyurat 5,500,000  5,500,000  -    100.00 

  2.19.01.1.08.02 Penyediaan Jasa Komunikasi, 
Sumber Daya Air dan Listrik 415,978,000  289,242,910  126,735,090  69.53 

  2.19.01.1.08.03 Penyediaan Jasa Peralatan dan 
Perlengkapan Kantor 5,971,100  4,512,000  1,459,100  75.56 

  2.19.01.1.08.04  Penyediaan Jasa Pelayanan 
Umum Kantor 1,528,066,572  1,436,928,320  91,138,252  94.04 

  2.19.01.1.09 
Pemeliharaan Barang Milik 
Daerah Penunjang Urusan 
Pemerintahan Daerah 

268,831,000  167,425,760  101,405,240  62.28 

  2.19.01.1.09.02  

Penyediaan Jasa 
Pemeliharaan, Biaya 
Pemeliharaan, Pajak dan 
Perizinan Kendaraan Dinas 
Operasional atau Lapangan 

125,453,000  59,157,610  66,295,390  47.16 

  2.19.01.1.09.06  Pemeliharaan Peralatan dan 
Mesin Lainnya 35,571,000  34,722,900  848,100  97.62 

  2.19.01.1.09.09  
Pemeliharaan/Rehabilitasi 
Gedung Kantor dan Bangunan 
Lainnya 

107,807,000  73,545,250  34,261,750  68.22 

 

Total pagu Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah sebesar Rp. 10.901.741.837,- (Sepuluh 

miliar Sembilan ratus satu juta tujuh ratus empat puluh satu ribu delapan ratus tiga puluh tujuh 

rupiah) realisasi Rp. 9.641.611.505,- (Sembilan miliar enam ratus empat puluh satu juta enam ratus 

sebelas ribu lima ratus lima rupiah) atau (88,44%) dan sisa Rp. 1.260.130.332,- (Satu miliar dua ratus 

enam puluh juta seratus tiga puluh ribu tiga ratus tiga puluh dua rupiah) atau (11,56%). 
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2. Program Pengembangan Kapasitas Daya Saing Kepemudaan 

NO KODE REKENING PROGRAM/KEGIATAN  ANGGARAN   S/D BULAN 
INI  SISA DANA 

PRESENTASE 

KEU 

1 2 3 4 5 6 7 

II   BELANJA PROGRAM 6,270,000,000  4,838,715,540  1,431,284,460  77.17 

  02.19.02 

PROGRAM 
PENGEMBANGAN 
KAPASITAS DAYA 
SAING KEPEMUDAAN 

6,270,000,000  4,838,715,540  1,431,284,460  77.17 

  2.19.02.1.01 

Penyadaran, 
Pemberdayaan, dan 
Pengembangan 
Pemuda dan 
Kepemudaan 
Kewenangan 
Provinsi 

   
6,270,000,000  

  
4,838,715,540  

    
1,431,284,460  77.17 

  2.19.02.1.01.00.11  

Pelaksanaan 
Koordinasi Strategis 
Lintas Sektor 
Penyelenggaraan 
Pelayanan 
Kepemudaan melalui 
Pembentukan Tim 
Koordinasi Provinsi 
Penyelenggaraan 
Pelayanan 
Kepemudaan serta 
Penyusunan dan 
Implementasi 
Rencana Aksi Daerah/ 
RAD Tingkat Provinsi 

  100,000,000      90,427,160        9,572,840  90.43 

  2.19.02.1.01.00.15  

Koordinasi, 
Sinkronisasi dan 
Penyelenggaraan 
Peningkatan Kapasitas 
Daya Saing Wirausaha 
Muda Provinsi 

6,170,000,000  4,748,288,380  1,421,711,620  76.96 

 

Total pagu Program Pengembangan Kapasitas Daya Saing Kepemudaan sebesar Rp. 6.270.000.000,- 

(Enam miliar dua ratus tujuh puluh juta rupiah) realisasi Rp. 4.838.715.540,- (Empat miliar delapan 

ratus tiga puluh delapan juta tujuh ratus lima belas ribu lima ratus empat puluh rupiah) atau 

(77,17%) dan sisa Rp. 1.431.284.460,- (Satu miliar empat ratus tiga puluh satu juta dua ratus delapan 

puluh empat ribu empat ratus enam puluh rupiah) atau (22,83%) merupakan dana untuk 

pelaksanaan kegiatan :  

a) Kegiatan Koordinasi Strategis Lintas Sektor Penyelenggaraan Pemuda total pagu sebesar 

Rp.100.000.000,-. Realisasi Rp. 90.427.160,- atau (90,43), sisa anggaran Rp. 9.572.840,- atau 

(9,57%). Penyusunan RAD pelayanan kepemudaan sebagai panduan dan arahan dalam 

pelaksanaan pembangunan kepemudaan bagi institusi pemerintah dan jejaring organisasi 
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pemuda serta pemangku kepentingan pemuda lainnya, baik pada tingkat nasional, provinsi 

maupun kabupaten/kota. 

b) Hibah Wirausaha Muda termasuk Kelompok Disabilitas dengan data terpilah gender gender 

total pagu sebesar Rp. 6.170.000.000,-. Realisasi Rp. 4.748.288.380,- atau (76,96%), sisa 

anggaran Rp.1.421.711.620,- atau (23,04%). Hibah tidak dapat direalisasikan sepenuhnya 

karena ditemukannya 138 dari 597 kelompok wirausaha muda yang tidak memenuhi syarat 

untuk menjadi penerima dan mendapatkan bantuan social. Kegiatan hibah Wirausaha Muda 

termasuk Kelompok Disabilitas akan meningkatkan jumlah wirausaha muda provinsi dari 

seluruh kabupaten/kota dalam mendorong dan mendukung perkembangan kewirausahaan di 

kalangan generasi muda, dengan harapan dapat meningkatkan kemandirian ekonomi mereka. 

Hibah ini memberikan dukungan finansial yang memungkinkan pemuda untuk memulai atau 

mengembangkan usaha, terutama bagi mereka yang terbatas dalam hal modal. Selain itu, hibah 

ini juga bertujuan untuk meningkatkan keterampilan kewirausahaan melalui pelatihan dan 

bimbingan, agar pemuda dapat menjalankan usaha dengan lebih efektif. Dengan adanya 

dukungan tersebut, diharapkan usaha yang dijalankan oleh pemuda dapat menciptakan 

lapangan pekerjaan baru dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal. Di sisi lain, hibah 

ini juga mendorong pemuda untuk berinovasi dan mengembangkan ide-ide kreatif yang 

bermanfaat bagi masyarakat sekitar sehingga tersedianya wirausaha muda yang mandiri. 

 

3. Program Pengembangan Daya Saing Keolahragaan 

NO KODE REKENING PROGRAM/KEGIATAN  ANGGARAN   S/D BULAN INI   SISA DANA  
PRESENTASE 

KEU 

1 2 3 4 5 6 7 

II   BELANJA PROGRAM    
17,028,755,398  

   
15,000,253,271  

   
2,028,502,127  88.09 

  02.19.03 

PROGRAM 
PENGEMBANGAN 
DAYA SAING 
KEOLAHRAGAAN 

   
17,028,755,398  

   
15,000,253,271  

   
2,028,502,127  88.09 

  2.19.03.1.02 Penyelenggaraan 
Kejuaraan Olahraga 

     
1,525,000,000  

     
1,029,317,823  

      
495,682,177  67.50 

  2.19.03.1.02.00.04  

Keikutsertaan 
Anggota Kontingen 
Provinsi dalam 
Penyelenggaraan 
Pekan dan Kejuaraan 
Olahraga 

875,000,000  800,992,993  74,007,007  91.54 

  2.19.03.1.02.00.05  

Penyelenggaraan 
Pekan dan Kejuaraan 
Paralimpik Pelajar 
Tingkat Provinsi 

150,000,000  126,070,400  23,929,600  84.05 



41 
 

  2.19.03.1.02.00.06  

Penyelenggaraan 
Pekan dan Kejuaraan 
Olahraga Tingkat 
Nasional dan Provinsi 

500,000,000  102,254,430  397,745,570  20.45 

  2.19.03.1.03 

Pembinaan dan 
Pengembangan 
Olahraga Prestasi 
Tingkat Nasional 

     
5,384,000,000  

     
3,978,038,700  

   
1,405,961,300  73.89 

  2.19.03.1.03.00.01  Seleksi Atlet Daerah 4,150,000,000  3,978,038,700        
171,961,300  95.86 

  

2.19.03.1.03.00.06  

Pemberian 
Penghargaan 
Olahraga bagi yang 
berprestasi dan/atau 
berjasa dalam 
memajukan Olahraga 

1,234,000,000  -    1,234,000,000  0.00 

  
2.19.03.1.04 

Pembinaan dan 
Pengembangan 
Organisasi Olahraga 

10,119,755,398  9,992,896,748  126,858,650  98.75 

  

2.19.03.1.04.00.03  

Peningkatan Kerja 
Sama Organisasi 
Keolahragaan Provinsi 
dengan Lembaga 
Terkait 

10,119,755,398  9,992,896,748  126,858,650  98.75 

 

Pengembangan Daya Saing Olahraga terdiri dari kegiatan Penyelenggaraan Kejuaraan Olahraga, 

Pembinaan dan Pengembangan Olahraga Prestasi Tingkat Nasional dan Pembinaan dan 

Pengembangan Organisasi Olahraga. Total pagu sebesar Rp. 17.028.755.398,-, realisasi sebesar 

Rp.15.000.253.271,- atau sebesar (88,09%) dan sisa Rp. 2.028.502.127,- atau (11,91%) yang terdiri 

dari : 

a) Dana Pelaksanaan Kegiatan  

• Keikutsertaan anggota kontingen provinsi dalam penyelenggaraan pekan dan kejuaraan 

olahraga (Tim Pemantau PON Aceh-Sumut dan Pra POPNAS 2024)  

Total pagu Rp. 875.000.000,- realisasi Rp. 800.992.993,- atau (91,54%) sisa 

Rp.74.007.007,- atau (11,91%). Sisa tersebut berasal dari belanja perjalanan dinas biasa yang 

merupakan selisih lebih anggaran transportasi dan akomodasi atas kegiatan dan akomodasi 

atas kegiatan PRA-POPNAS di Kendari dan Kegiatan Pemantauan PON XXI Aceh-Sumut. Tim 

Pemantau PON Aceh-Sumut dari NTT berperan sebagai perwakilan dari Provinsi Nusa 

Tenggara Timur yang bertugas untuk memantau pelaksanaan Pekan Olahraga Nasional 

dengan tugas utama adalah memastikan kesiapan kontingen NTT, termasuk atlet, pelatih, 

dan delegasi, selama berlangsungnya PON. Selain itu, bertanggung jawab dalam memastikan 

bahwa kebutuhan dan fasilitas bagi kontingen NTT tercukupi dengan baik. Tim ini juga 

memantau secara umum kelancaran pelaksanaan PON, mengidentifikasi masalah yang 
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muncul, serta memberikan masukan atau solusi jika diperlukan. Sebagai bagian dari upaya 

evaluasi, menyusun laporan mengenai perkembangan kegiatan, kinerja atlet, dan hasil 

pertandingan, yang kemudian disampaikan kepada pimpinan untuk perbaikan dan persiapan 

keikutsertaan di PON mendatang.  

 Pra Pekan Olahraga (Pra POPNAS) bertujuan sebagai media untuk memupuk, 

memelihara dan menggalang persatuan dan kesatuan di kalangan pelajar di 5 (lima) zona, 

sarana awal evaluasi terhadap pelaksanaan pembinaan olahraga pelajar di daerah serta 

menjadi babak kualifikasi 8 cabang olahraga untuk mengikuti POPNAS XVII tahun 2025. 

Kontingen NTT mengirimkan 61 atlet, 10 pelatih dan 9 official dan berhasil meraih 11 medali 

emas, 4 medali perak dan 3 medali perunggu. 

• Penyelenggaraan Pekan dan Kejuaraan Paralimpik Pelajar Tingkat Provinsi (Pekan Paralimpik 

Pelajar Daerah II Provinsi NTT) 

Total pagu Rp. 150.000.000,- realisasi Rp. 126.070.400,- atau (84,05%) sisa Rp. 

23.926.600,- atau (15,95%). Sisa tersebut merupakan selisih lebih anggaran akomodasi 

pesertas kegiatan Pekan Paralimpik Pelajar Daerah yaitu belanja perjalanan dinasi biasa, 

belanja Obat-obatan dan belanja alat/bahan untuk kegiatan kantor. Penyelenggaraan Pekan 

Paralimpik Pelajar Daerah II Provinsi NTT tahun 2024 memberikan ruang kompetitif bagi 

pengembangan potensi olahraga atlet pelajar disabilitas, meningkatkan kemampuan, 

kemandirian dan rasa percaya diri atlet pelajar serta mencari bibit atlet pelajar nasional yang 

dapat berkiprah pada event-event yang bertaraf nasional. Kegiatan dilaksanakan pada 

tanggal 26 s.d 27 Juli 2024 di Kota Kupang dengan mempertandingkan 2 cabang olahraga 

yaitu Atletik dan Catur dengan peserta sebanyak 50 atlet disabilitas. 

• Penyelenggaraan Pekan dan Kejuaraan Olahraga Tingkat Nasional dan Provinsi (Lomba lari 

Marathon Exotic Run) 

Total pagu Rp. 500.000.000,- realisasi Rp. 102.254.430,- atau (20,45%) sisa 

Rp.397.745.570,- atau (79,55%). Sisa belanja kegiatan Exotic Run Tahun 2024 terdiri dari 

belanja perjalanan dinas biasa, belanja jasa yang diberikan pada pihak ketiga/pihak lain dan 

belanja yang tidak direalisasi 100% yaitu Belanja alat/ bahan kegiatan kantor-bahan cetak, 

belanja sewa kendaraan bermotor penumpang, belanja hadiah yang bersifat perlombaan 

dan belanja pembayaran pelayanan kesehatan di luar cakupan layanan BPJS. Lomba lari 

Marathon Exotic Run di Kupang, NTT, dilaksanakan pada tanggal 31 Agustus 2024. Untuk jumlah 

pesertanya, sekitar 3000 peserta dari berbagai daerah mengikuti acara tersebut, baik dari dalam 
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negeri maupun luar negeri. Event ini menjadi salah satu ajang olahraga bergengsi di Kupang, yang 

tidak hanya menarik atlet profesional, tetapi juga pelari amatir yang ingin menikmati keindahan alam 

dan suasana eksotis Kota Kupang. Anggaran disiapkan untuk mendukung penyelenggaraan kegiatan 

yang tidak diakomodir oleh dana CSR dari sponsor dengan melengkapi kekurangan yang ada. 

• Seleksi Atlet Daerah (PPLD & PPLMD) 

Total pagu Rp. 4.150.000.000,- realisasi Rp. 3.978.038.700,- atau (95,86%) sisa 

Rp.171.961.300,- atau (4,14%). Pembinaan atlet pelajar/mahasiswa berprestasi yang 

diselenggarakan oleh Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Nusa Tenggara Timur ini, 

tergabung dalam satu wadah PPLD dan PPLMD dengan tujuan untuk pembinaan dan 

peningkatan prestasi olahraga pelajar daerah yang dilaksanakan secara teratur dan 

berkesinambungan guna berprestasi dievent atau kejuaraan tingkat nasional dan 

internasional. Atlet yang dibina dalam sentra PPLD dan PPLMD terdiri dari 8 (delapan) 

cabang olahraga yakni : cabang olahraga Shorinji Kempo, Kick Boxing, Atletik, Tinju, 

Taekwondo, Pencak Silat, wushu dan Tarung Derajat. Pembinaan ini telah melahirkan 

4 2  atlet muda berbakat yang akan mewakili Provinsi Nusa Tenggara Timur pada PON 

XXI Aceh- Medan di cabang olahraga Kempo, Tinju, Atletik, Pencak Silat, wushu, kick boxing, 

taekwondo dan Tarung Derajat. 

• Pemberian Penghargaan Olahraga bagi yang berprestasi dan/atau berjasa dalam memajukan 

Olahraga (Bonus Atlet PON)  

Total Pagu Rp. 1.234.000.000,- namun tidak direalisasikan 100% karena 

keterbatasan dana yang tersedia pada tahun 2024 sehingga kegiatan ini dianggarkan kembali 

pada tahun anggaran 2025. 

• Peningkatan Kerja Sama Organisasi Keolahragaan Provinsi dengan Lembaga Terkait 

(Penyusunan Road Map DBOD Provinsi NTT) 

Total Pagu Rp. 93.755.400,- namun tidak dapat direalisasikan 100% karena 

keterbatasan sumber daya yang tersedia.  

 

b) Dana Hibah  

Total pagu Rp.10.025.861.498,- yang dihibahkan pada KONI dan 25 Pengurus Provinsi 

Cabang Olahraga dengan realisasi Rp. 9.992.896.748,- (99,67%). Sisa anggaran Rp.32.964750,- 

karena hibah untuk cabang olahraga Ski Air dan Pencak Silat tidak dapat direalisasikan karena 

tidak memenuhi syarat untuk pencairan hibah. Dana hibah yang diberikan oleh pemerintah 

untuk mendukung kegiatan operasional dan pengembangan organisasi olahraga. Hibah ini 
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bertujuan untuk mendorong kemajuan olahraga, baik di tingkat daerah, nasional, maupun 

internasional, serta meningkatkan kualitas pembinaan atlet, fasilitas, dan kegiatan olahraga 

yang dilakukan oleh organisasi tersebut.  

Pemberian dana hibah melibatkan prosedur tertentu, termasuk pengajuan proposal dan 

laporan penggunaan dana, untuk memastikan bahwa dana tersebut digunakan secara efisien 

dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, sehingga dapat mendorong kemajuan dan 

keberlanjutan olahraga yang dilakukan oleh organisasi tersebut.  

Pemberian hibah pada KONI (Komite Olahraga Nasional Indonesia) bertujuan untuk 

mendukung persiapan dan keikutsertaan atlet dari NTT dalam ajang PON Aceh-Sumut 2024. 

Hibah ini akan digunakan untuk berbagai keperluan, seperti biaya pelatihan, persiapan fisik dan 

mental atlet, akomodasi, transportasi, serta perlengkapan yang dibutuhkan oleh kontingen NTT. 

Dengan adanya dana hibah, KONI NTT dapat memastikan bahwa atlet-atlet yang akan 

bertanding di PON dapat mempersiapkan diri secara maksimal dan tampil dengan performa 

terbaik. Selain itu, hibah juga akan membantu dalam pembinaan jangka panjang atlet-atlet NTT 

untuk mengharumkan nama daerah di ajang nasional, sekaligus berkontribusi pada 

pengembangan olahraga di NTT secara keseluruhan. 

Daftar Organisasi Olahraga dan Pengurus Provinsi Cabang Olahraga yang menerima hibah 

NO.  
Organisasi 

Olahraga/Pengprov 
Cabor 

 Pagu   Realisasi   sisa  Presentase 

1 KONI        6,275,999,998      6,275,999,998  - 100% 
2 NPC        1,600,000,000      1,600,000,000  - 100% 
3 SOINA          150,000,000         150,000,000  - 100% 
4 AKUATIK             32,964,750            32,964,750  - 100% 
5 ANGKAT BESI (PABSI)             32,964,750            32,964,750  - 100% 
6 BERMOTOR (IMI)             54,941,250            54,941,250  - 100% 
7 CRICKET           351,624,000         351,624,000  - 100% 
8 FUTSAL (AFP)           186,800,250         186,800,250  - 100% 
9 GATEBALL (PERGATSI)           175,812,000         175,812,000  - 100% 

10 HAPKIDO             76,917,750            76,917,750  - 100% 
11 KARATE (FORKI)             76,917,750            76,917,750  - 100% 
12 KICKBOXING             32,964,750            32,964,750  - 100% 

13 MENEMBAK 
(PERBAKIN)             32,964,750            32,964,750  - 100% 

14 MUAYTHAI             21,976,500            21,976,500  - 100% 
15 PASI NTT             21,976,500            21,976,500  - 100% 
16 PENCAK SILAT             10,988,250  Tidak Realisasi 10,988,250 0% 

17 SELANCAR OMBAK 
(PSOI)             32,964,750            32,964,750  - 100% 

18 SEPAKBOLA (ASPROV 
PSSI)           296,682,750         296,682,750  - 100% 

19 SEPAK TAKRAW             32,964,750            32,964,750  - 100% 
20 SHORINJI KEMPO           307,671,000         307,671,000  - 100% 
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21 SKI AIR             21,976,500  Tidak Realisasi 21,976,500 0% 
22 TAEKWONDO             21,976,500            21,976,500  - 100% 

23 TARUNG DERAJAT 
(KODRAT)             21,976,500            21,976,500  - 100% 

24 TINJU (PERTINA)             98,894,250            98,894,250  - 100% 
25 TRIATLHON             21,976,500            21,976,500  - 100% 

26 WUSHU (PENGPROV 
WI)             32,964,750            32,964,750  - 100% 

Total      10,025,861,498      9,992,896,748  32,964,750 99.67 
 

4. Program Pengembangan Kapasitas Kepramukaan 

NO KODE REKENING PROGRAM/KEGIATAN  
ANGGARAN  

 S/D BULAN 
INI  SISA DANA 

PRESENTASE 

KEU 

1 2 3 4 5 6 7 

II   BELANJA PROGRAM 950,000,000  687,681,300  262,318,700  72.39 

  02.19.04 
PROGRAM 
PENGEMBANGAN 
KAPASITAS KEPRAMUKAAN 

950,000,000  687,681,300  262,318,700  72.39 

  2.19.04.1.01 
Pembinaan dan 
Pengembangan Organisasi 
Kepramukaan 

950,000,000  687,681,300  262,318,700  72.39 

  2.19.04.1.01.00.02 
Peningkatan Kapasitas 
Organisasi Kepramukaan 
Provinsi 

950,000,000  687,681,300  262,318,700  72.39 

 

Kegiatan Pembinaan dan Pengembangan Organisasi Kepramukaan dengan total pagu 

Rp.950.000.000,- realisasi Rp. 687.681.300,- atau (72,39%) dan sisa anggaran Rp. 262.318.700,- atau 

(27,61%). Tercapainya target Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Nusa Tenggara Timur pada 

tahun 2024 karena adanya dukungan Pemerintah mengalokasikan anggaran untuk pembinaan 

Kwartir Daerah dan Kwartir Cabang Kota/Kabupaten. kegiatan Pembinaan dan Pengembangan 

Organisasi Kepramukaan adalah untuk memberikan bekal pengetahuan dan pengalaman praktis 

serta keterampilan yang memadai untuk membina gugus depan membina Pramuka melalui kegiatan 

kepramukaan. 

Peserta kegiatan Pembinaan dan Pengembangan Organisasi Kepramukaan akan diikuti oleh 

peserta sebanyak 130 orang calon pembina pramuka yang berasal dari Kabupaten/Kota sedaratan 

Timor yakni: Kota Kupang, Kabupaten Kupang, TTS, TTU, Malaka dan Kabupaten Belu selaku tuan 

rumah, dengan peserta berjumlah 70 (tujuh puluh) orang. Sedangkan untuk daratan Sumba 

dilaksanakan di Kabupaten Sumba Timur dengan peserta berasal dari Kabupaten Sumba Timur, 

Sumba Tengah, Sumba Barat dan Kabupaten Sumba Barat Daya berjumlah 60 (enam puluh) orang. 
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• TAMBAHAN ANGGARAN UNTUK PELAKSANAAN PON XXI ACEH-SUMUT 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019, Belanja Tidak Terduga 

merupakan bagian dari klasifikasi Belanja Daerah yang merupakan pengeluaran anggaran atas 

beban APBD untuk keperluan darurat termasuk keperluan mendesak yang tidak dapat diprediksi 

sebelumnya. Pada Tahun Anggaran 2024, Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Nusa 

Tenggara Timur memperoleh tambahan sumber pendanaan dan rincian kebutuhan Belanja Tidak 

Terduga untuk Kontingen Provinsi Nusa Tenggara Timur pada penyelenggaraan Pekan Olahraga 

Nasional (PON) XXI Aceh-Sumatera Utara sesuai Keputusan Gubernur Nomor 

900/149/BKUD1/2024 tanggal 30 Agustus 2024 dengan total anggaran Rp.2.717.370.000,-. 

Pengelolaan anggaran Belanja Tidak Terduga berpedoman kepada Peraturan Gubernur Nusa 

Tenggara Timur Nomor 130 Tahun 2022 tentang Pedoman Pengelolaan Belanja Tidak Terduga di 

Provinsi Nusa Tenggara Timur. Anggaran digunakan untuk membiayai Belanja Barang dan Jasa 

atas kebutuhan dari 23 (dua puluh tiga) cabang olahraga yang lolos PON dan memperoleh 

capaian realisasi 95.01% yaitu sebesar Rp.2.581.820.500,-. 

 

• PENDAPATAN  

Target Pendapatan Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Nusa Tenggara Timur 

sebesar Rp. 800.000.000,- (Delapan ratus juta rupiah) realisasi Rp. 590.470.000,- (Lima ratus 

sembilan puluh juta empat ratus tujuh puluh ribu rupiah) atau (73,81%). Hal ini dikarenakan 

kurangnya permintaan masyarakat dan ogranisasi olahraga menyewa atau menggunakan sarana 

dan prasarana olahraga di UPTD. Sarana dan Prasarana Olahraga Dinas Kepemudaan dan 

Olahraga Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

• APBN  

Dana APBN mengalami revisi yang ke-6 pada tanggal 5 November tahun 2024, Terdapat 

penambahan anggaran sebesar Rp. 691.112.000,- untuk penyelenggaraan Kejuaraan Nasional 

antar PPLP Cabang Olahraga Taekwondo tahun 2024. Sehingga total pagu dana APBN menjadi 

Rp.3.033.837.000,- realisasi akhir Rp. 3.032.971.900,- atau (99,97%) sisa Rp. 865.100,- atau 

(0,3%). 
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Dana APBN membiayai 1 (satu) program/kegiatan yaitu : 

1. Keolahragaan  

Program Keolahragaan melalui kegiatan Pendidikan dan Latihan Olahraga 

Pelajar (PPLP) yang Memperoleh Fasilitas Pembinaan dan Pengembangan dan 

Kejuaraan Nasional antar PPLP Cabang Olahraga Taekwondo tahun 2024. 

Data Atlet PPLP Prvonsi NTT Tahun 2024 

No. Nama Cabang Olahraga Jumlah Atlet Ket. 

1 Atletik 8  

2 Pencak Silat 8  

3 Taekwondo 5  

4 Karate 5  

5 Wushu 4  

Total 30  

 

Masalah dalam pengelolaan dana APBN untuk pelaksanaan kegiatan di Dinas 

Kepemudaan dan Olahraga Provinsi NTT bisa mencakup beberapa hal, yang dapat mempengaruhi 

efektivitas dan efisiensi program-program yang dilaksanakan. Beberapa masalah yang mungkin 

muncul antara lain: 

1. Keterlambatan Penyaluran Dana. Keterlambatan dalam penyaluran dana dari pusat ke 

daerah sering kali menjadi kendala. Hal ini dapat mengganggu kelancaran program, 

karena kegiatan yang direncanakan mungkin harus ditunda atau dibatalkan karena dana 

yang belum tersedia. 

2. Administrasi yang rumit. Prosedur pengajuan dan penggunaan dana APBN sering kali 

melibatkan administrasi yang sangat ketat dan rumit. Ini bisa menyebabkan birokrasi 

yang panjang, yang pada gilirannya menghambat kecepatan implementasi kegiatan 

yang sudah direncanakan. 

Untuk mengatasi masalah keterlambatan penyaluran dana dan administrasi yang rumit 

maka harus ada koordinasi rutin antara pihak Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah untuk 

mempercepat proses administrasi dan penyaluran dan serta memastikan semua pihak 

memahami tahapan yang perlu dilalui dan menghindari keterlambatan administratif. 
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B. Akuntabilitas Keuangan  

Dana yang dialokasikan untuk pelaksanaan Program/Kegiatan pada Dinas Kepemudaan 

dan Olahraga Provinsi Nusa Tenggara Timur tahun 2024 bersumber dari APBD dan APBN dengan 

rinciannya dapat digambarkan sebagai berikut : 

 
Alokasi dan Realisasi Pelaksanaan Anggaran 2024 

Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Nusa Tenggara Timur 

No. Sumber Dana  Anggaran (Rp)   Realisasi (Rp)  % 
1 APBD             35,150,497,235             30,168,261,616  85.83 

  1 Belanja Operasi             35,049,250,235             30,109,471,626  85,91 

  2 Belanja Modal                   101,247,000                     58,789,990  58,07 
2 APBN                3,033,837,000               3,032,971,900  99.97 

  1 Program Keolahragaan                3,033,837,000               3,032,971,900  99.97 

Jumlah             38,184,334,235             33,201,233,516  86.95 
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IV 

PENUTUP 

 

Pelaksanaan kegiatan pada tahun 2024 pada Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Nusa 

Tenggara Timur yang membidangi tugas membantu Gubernur dalam menyusun kebijakan 

pemerintahan daerah dibidang Pemuda dan Olahraga pada umumnya telah dikerjakan seluruhnya 

sesuai rencana. Tahun 2024 Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Nusa Tenggara Timur 

melaksanakan program APBD sebanyak 3 (tiga) program dengan 5 (lima) kegiatan dan APBN 

sebanyak 1 (satu) program. 

Alokasi anggaran untuk keseluruhan kegiatan Dinas Kepemudaan dan Olahraga sampai dengan 

triwulan keempat untuk kegiatan APBD sebesar Rp. 35.150.497.235,- Sedangkan APBN 

Rp.3.033.971.000,- Jumlah keseluruhan Rp. 38.184.334.235,-. 

Realisasi penggunaan dana APBD untuk sampai triwulan keempat sebesar Rp. 30.168.261.616,- atau 

(85,83%) Sedangkan realisasi penggunaan dana APBN Rp. 3.032.971.900,- atau (99,97%). 

Dari pengukuran kinerja kegiatan diperoleh rata-rata capaian kinerja kegiatan selama tahun 

2024 adalah sebesar 312,8 %, dengan mengukur nilai rata-rata capaian target dan realisasi, dengan 

kategori Sangat Berhasil.      

Hambatan/permasalahan dan rencana tindak lanjut sebagai berikut : 

A. PERMASALAHAN. 

a. Masih kurangnya koordinasi antara Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi dengan 

Pemerintah Pusat dan Kabupaten/Kota tentang sinergitas Program Kepemudaan dan 

Keolahragaan di Provinsi Nusa Tenggara Timur. Hal ini disebabkan karena belum 

terbentuknya Dinas Kepemudaan dan Olahraga pada beberapa Kabupaten; 
 

b. Data perkembangan kepemudaan dan keolahragaan yang diperoleh dari Kab/Kota sebagai 

acuan dalam pembinaan yang berkelanjutan pada umumnya sangat kurang  karena 

minimnya dukungan dana dalam rangka pendataan, koordinasi, identifikasi/verifikasi dan 

sinkronisasi program/kegiatan kepemudaan dan keolahragaan di Kabupaten/Kota akibat 

tidak tersedianya anggaran untuk kegiatan tersebut; 
 

c. Terbatasnya Sarana Olahraga yang dimiliki turut mempengaruhi pertumbuhan/ 

perkembangan atlit berprestasi dalam event Nasional maupun Internasional. 
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B.   SOLUSI 

a. Meningkatkan koordinasi untuk penyamaan persepsi dalam rangka sinkronisasi dan integrasi 

program kepemudaan dan keolahragaan yang berkelanjutan; 

b. Perlu adanya dukungan Anggaran dari Pemerintah Provinsi dan Kab/Kota untuk   pendataan, 

koordinasi, identifikasi/verifikasi dan sinkronisasi program/kegiatan Kepemudaan dan 

Keolahragaan di Kabupaten/Kota sebagai acuan pengambilan kebijakan  dalam pembinaan 

yang berkelanjutan; 

c. Untuk mendapatkan atlet berprestasi yang mampu bersaing pada event Nasional dan 

Internasional perlu adanya dukungan Pemerintah Provinsi untuk melengkapi berbagai 

kekurangan Sarana Olahraga yang dimiliki Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Nusa 

Tenggara Timur turut mempengaruhi pertumbuhan/perkembangan atlet berprestasi dalam 

event Nasional maupun Internasional. 

Demikian laporan ini dibuat dan disampaikan untuk menjadi bahan evaluasi lebih 

lanjut. 

  Kupang,        Januari 2025 

  Plt. Kepala Dinas Kepemudaan dan Olahraga 
Provinsi Nusa Tenggara Timur 
 
 
 
Dr. Alfonsus Theodorus, S.T., M.T 
Pembina Utama Muda  
NIP. 19740119 199903 1 004 
  

Paraf Hierarki 
Sekretaris  
Perencana Ahli Muda  
Penelaah Teknis Kebijakan  
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LAMPIRAN 
 

DOKUMENTASI KEGIATAN 
PENGUKURAN KINERJA TAHUN 2023 

RENCANA KERJA TAHUN 2023 
PERJANJIAN KINERJA 2023 

 



52 
 

 
 
 

 
1.  Pengembangan Kapasitas Daya Saing Kepemudaan 

Wirausaha Muda 

 

Bantuan Modal Wirausaha Pemuda di Kab/Kota 

          

   
 

 

 

 

 

 

 

DOKUMENTASI KEGIATAN 
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Penyusunan RAD Kepemudaan Pemerintah Provinsi NTT 
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2. Pengembangan Kapasitas Daya Saing Keolahragaan 

 

PON XXI di ACEH-SUMUT  
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PEPARNAS SOLO, JAWA TENGAH 
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PPLD/PPLMD  
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Peparpeda di Kota Kupang 

  

  
 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 



58 
 

Pra POPNAS di Kendari, Sulawesi Tenggara 
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3. Pengembangan Kapasitas Kepramukaan 

 

Kegiatan Pembinaan Organisasi Pramuka di Kab. Belu 

 

 
 

      
 
 

 



60 
 

Kegiatan Pembinaan Organisasi Pramuka di Kab. Sumba Timur 
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REVISI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024 

DINAS KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA 
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR 

 
O. Sasaran Strategis Perangkat Daerah yang tertuang dalam RENSTRA/IKU Perangkat Daerah 

 

NO SASARAN STRATEGIS 
 

INDIKATOR KINERJA 
KONDISI TARGET    

FORMULA INDIKATOR 2023 2024 
1 2 3 4 5 6 

1 Meningkatnya peran aktif pemuda dalam 
pembangunan dan menumbuhkembangkan jiwa 
kepimpinan, kewirausahaan dan kepeloporan 

Jumlah wirausaha muda  
termasuk kelompok disabilitas 
dengan data terpilah gender 
setiap tahun 

217%  
(543 Orang) 

250 Jumlah Wirausaha Muda termasuk 
kelompok disabilitas Terpilah Gender 

 

2 Meningkatnya olahraga prestasi dan Pendidikan  
pada level nasional maupun internasional 

Peningkatan perolehan medali cabang olahraga prestasi dan Pendidikan 

Medali 196%  
(98 Medali) 

50 Jumlah Perolehan Medali Cabang Olahraga 
Prestasi Dan Pendidikan 

Cabang Olahraga 69%  
(9 Cabor) 

10 
  

Jumlah Cabang Olahraga Prestasi dan 
Pendidikan 

3 Meningkatnya cabang olahraga Paralympic yang 
berprestasi level nasional/ internasional 

Peningkatan perolehan medali cabang olahraga paralympic 

Medali - 15 Jumlah Perolehan Medali Cabang Olahraga 
Paralympic 

Cabang Olahraga - 3 Jumlah Cabang Olahraga Paralympic 

4 Meningkatnya pembinaan, dukungan dan fasilitasi 
penyelenggaraan pendidikan kepramukaan secara 
berkelanjutan dan berkesinambungan 

Pembinaan dan pengembangan 
organisasi kepramukaan 
  

1 Kwarda 
dan  

22 Kwarcab 

7 Organisasi 
Pramuka 

Jumlah Organisasi Kepramukaan yang dibina  
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P. Prensentase Realisasi Anggaran  

 

 
 

No Uraian Alokasi   Keterangan 

 1. APBD   
a) Belanja (Program) Rp. 35.150.497.235,- Realisasi minimal 85% 
1. Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Rp. 10.901.741.837,- Realisasi minimal 90% 

  2. Pengembangan Kapasitas Daya Saing Kepemudaan  Rp. 6.270.000.000,- Realisasi minimal 85% 
3. Pengembangan Kapasitas Daya Saing Olahraga  Rp. 17.028.755.398,- Realisasi minimal 85% 
4. Pengembangan Kapasitas Kepramukaan  Rp. 950.000.000,- Realisasi minimal 85% 

b) Pendapatan   Rp.  800.000.000,-     Realisasi minimal 90% 
 Jumlah Belanja+Pendapatan (APBD)   Rp.   35.950.497.235,-     Realisasi minimal 90% 

 2. APBN   
c) Program Dekonsentrasi   
      1. Keolahragaan Rp.  2.342.725.000,- Realisasi minimal 90% 
d) Tugas Pembantuan Rp. 2.342.725.000,- Realisasi minimal 90% 

         1.   - - 

Jumlah Dekonsentrasi + Tugas Pembantuan Rp.  2.342.725.000,- Realisasi minimal 90% 
 

Q. Belanja menggunakan Aplikasi E-Purchasing (e-catalog dan toko daring) minimal  40% dari  Pagu Belanja Pengadaan Barang dan Jasa Perangkat 

Daerah; 

R. Pengadaan barang dan jasa yang sudah terkontrak harus direalisasi 100% pertanggal 31 Desember Tahun 2024; 

S. Penyampaian LKSKPD paling lambat Tanggal 26 Januari 2024, sedangkan LKPJ, LPPD dan LKIP paling lambat Tanggal 12 Februari 2024; 
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T. Penyampaian LHKPN dan SPT Tahunan paling lambat Tanggal 31 Maret 2024; 

U. Nilai SAKIP Minimal BB (>70-80); 

V. Rata-rata realisasi Kinerja Individu dalam SKP minimal Predikat BAIK;  

W. Persentase Tindak Lanjut Rekomendasi BPK dan APIP sebagai berikut: 

3. TL rekomendasi tahun 2024:  Administrasi 100%, Keuangan 80%; 

4. TL rekomendasi dibawah tahun 2024: Administrasi 100%, Keuangan 80%. 

X. Jumlah Inovasi Perangkat Daerah Minimal  5 (lima) Jenis;  

Y. Penciptaan arsip elektronik (korespondensi surat masuk dan surat keluar) melalui aplikasi SRIKANDI minimal 80%; 

Z. Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Pelayanan Publik Minimal Kategori Baik (76,61-88,30); 

AA. Tingkat Keterbukaan Informasi Publik Minimal Kategori Menuju Informatif (80-89,99);  

BB. Jumlah Kerjasama dengan Lembaga Mitra/NGO/LSM/Pihak Lain yang mendukung Pencapaian Target IKU Perangkat Daerah. 

              
       Kupang, 1 November  2024 
 

 
Pj. Gubernur Nusa Tenggara Timur, 
 

 
 
Andriko Noto Susanto 

 Plt. Kepala Dinas Kepemudaan dan Olahraga 
 Provinsi  Nusa Tenggara Timur, 

 
 

 
 Dr. Alfonsus Theodorus, S.T., M.T 

 
 
 
 

PARAF HIERARKI 
Sekretaris Daerah Daer  
Plt. Asisten Administrasi Umum  
Plt. Kepala Biro Organisasi  

 

                      PARAF HIERARKI 
Sekretaris DDDDDDDDD  
Perencana Ahli Muda  
Analis Data dan Informasi  
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Indikator Kinerja Dinas Kepemudaan dan Olahraga yang mengacu pada RPD 
Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 2024-2026 

 

No. 
Indikator  

Tujuan/Sasaran 

Target Kinerja Tujuan/Sasaran pada Tahun ke Kondisi pada 
akhir tahun 

perencanaan 
Definisi Operasional Formula Indikator Tahun dasar 

2022 
2024 2025 2026 

1. Jumlah wirausaha muda 
termasuk kelompok 
diasbilitas dengan data 
terpilah gender setiap 
tahun 1.438 250 250 250 750 

Wirausaha muda termasuk kelompok 
disabilitas dengan data terpilah gender 
adalah Jumlah wirausaha muda 
termasuk kelompok disabilitas yg dibina 
dibagi dengan wirausaha 
muda/kelompok disabilitas usia 16-30 
tahun secara keseluruhan yang 
dinyatakan dalam persentase. 

Jumlah Wirausaha Muda 
termasuk kelompok 
disabilitas Terpilah 
Gender 

 

2 Peningkatan perolehan medali dan cabor prestasi dan pendidikan   
 Medali 200 50 50 50 150 Perolehan medali cabang olahraga 

prestasi level nasional/internasional 
merupakan capaian atlet binaan sentra 
PPLP, PPLD-PPLMD yang diikutsertakan 
pada kejuaraan tingkat 
nasional/internasional 

Jumlah Perolehan 
Medali Cabang Olahraga 
Prestasi Dan Pendidikan 

 Cabor  9 10 11 13 13 Cabang olahraga berprestasi level 
nasional/internasional dipilih 
berdasarkan hasil yang diperoleh pada 
kejuaraan level nasional/internasional  
dan atletnya dibina melalui program 
latihan pada sentra PPLP, PPLD-PPLMD 
untuk disiapkan mengikuti kejuaraan 
level nasional/internasional 

Jumlah Cabang Olahraga 
Prestasi dan Pendidikan 

3 Cakupan pembinaan olahraga tradisional dan rekreasi untuk mendukung pariwisata estate   
 Cabang olahraga tradisional 

- 3 4 5 5 

cabang olahraga tradisional  merupakan 
permainan asli rakyat sebagai aset, 
budaya bangsa yang memiliki unsur 
olah fisik tradisional dan  memiliki ciri 

Jumlah cabang olahraga 
tradisional 

https://id.wikipedia.org/wiki/Budaya


65 
 

kedaerahan asli yang sesuai dengan 
tradisi budaya yang diwujudkan melalui 
pengembangan atraksi alam dan budaya 
daerah dalam rangka mendukung 
pariwisata estate 

 Cabang olahraga rekreasi 

4 5 5 5 5 

Cabang olahraga rekreasi adalah 
berbagai jenis  olahraga yang dilakukan 
oleh masyarakat dengan kegemaran 
dan kemampuan yang tumbuh dan 
berkembang sesuai dengan kondisi dan 
nilai budaya masyarakat setempat 
untuk kesehatan, kebugaran, dan 
kegembiraan yang diwujudkan melalui 
pengembangan wisata olahraga dalam 
rangka mendukung pariwisata estate 

Jumlah cabang olahraga 
rekreasi 

4 Peningkatan perolehan medali cabor paralympik   
 Medali 30 15 25 35 75 Perolehan medali cabang olahraga 

paralympic merupakan capaian atlet 
disabilitas yang diikutsertakan pada 
kejuaraan tingkat nasional/ 
internasional 

Jumlah Perolehan 
Medali Cabang Olahraga 
Paralympic 

 Cabor  1 3 3 3 3 cabang olahraga Paralympic adalah 
berbagai cabang olahraga dengan 
ragam keterbatasan yang dimiliki atlet 
disabilitas. cabang olahraga Paralympic 
ditentukan berdasarkan hasil seleksi 
oleh NPC (National Paralympic 
Committee) di daerah untuk 
diikutsertakan pada kejuaraan level 
nasional/internasional 

Jumlah Cabang Olahraga 
Paralympic 

5 Pembinaan dan 
pengembangan organisasi 
kepramukaan - 7 8 8 23 

Organisasi kepramukaan adalah 
organisasi pendidikan nonformal yang 
menyelenggarakan pendidikan 
kepanduan dalam bentuk kegiatan 
menarik, menyenangkan, sehat, teratur, 
terarah, praktis yang dilakukan di alam 

Jumlah Organisasi 
Kepramukaan yang 
dibina  

 
 

https://id.wikipedia.org/wiki/Tradisi
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terbuka. Organisasi kepramukaan 
dibina, didukung dan difasilitasi untuk 
penyelenggaraan pendidikan 
kepramukaan secara berkelanjutan dan 
berkesinambungan. 
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